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ABSTRAK 

 

 

Nama  :  Muhammad Alhafiz  

Nim  :  11741102369 

Judul   : Implementasi Program Pengurus Komisariat Korps Putri 

Pergerakan Mahasisiwi Islam Indonesia (KOPRI-PMII) Dalam 

Pemberdayaan Mahasisiwi    di UIN Suska Riau 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya beberapa program yang 

tidak terlaksana oleh pengurus komisariat Korps Putri-Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia di Universitas Islam Negeri sultan Syarif Kasim Riau. Adapun 

rumusaan masalah yaitu bagaiman Implementasi Program Pengurus Komisariat 

Korps Putri Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia Dalam Pemberdayaan 

Mahasisiwi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui  Implementasi Program Pengurus 

Komisariat Korps Putri Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia dalam 

pemberdayaan mahasisiwi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Sumber 

data yang diperoleh dari data primer dan data sekunder. Informan penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling yaitu Ketua 

pengurus Komisariat, kader, anggota dan mahasiswi. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

melalui klasifikasi data, reduksi data dan penarikan kesimpulan. Penyajian data 

dalam bentuk naratif. Hasil penelitian ini yaitu ada beberapa program yang sudah 

terlaksana dan ada yang belum terlaksana. Program kerjaa yang dilaksanakan 

seperti kaderisasi, pelatihan dan diskusi yang memberikan penyadaran dan 

kemempuan terhadap potensi, skil, minat dan bakat yang dimiliki mahasisiwi, ini 

dibuktikan dengan adanya mahasisiwi  mampu membuka usaha sendiri, mampu 

berbicara didepan umum atau public speking, mampu menjadi pemimpin 

organisasi dan mampu ikut serta dalam kontestasi politik dikampus maupun diluar 

kampus. Target grup atau sasaran program kerja yaitu kader, anggota dan 

mahsisiwi. Unsur pelaksana yaitu pengurus komisariat dibuktikan dengan adanya 

legalitas berupa Surat Keputusan, adapun program yang belum terlaksana yaitu 

Sekolah Kader KOPRI Nasional, pelaatihan advokasi, diskusi seminggu sekali. 

 

Kata Kunci : Impelementasi, Program, Mahasiswi, dan Pemberdayaan 
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ABSTRACK 

 

Nama  :  Muhammad Alhafiz  

Nim  :  11741102369 

Judul   :  Implementasi Program Pengurus Komisariat Korps Putri 

Pergerakan Mahasisiwi Islam Indonesia (KOPRI-PMII) Dalam 

Pemberdayaan Mahasisiwi  di UIN Suska Riau 

 

 This research was motivated by the existence of several programs that 

were not implemented by the commissariat management of the Women's Corps-

Indonesian Islamic Student Movement at the Sultan Syarif Kasim State Islamic 

University of Riau. The problem formulation is how to implement the Indonesian 

Islamic Student Movement Women's Corps Commissariat Management Program 

in Empowering Female Students at the Sultan Syarif Kasim State Islamic 

University, Riau. The purpose of this research is to determine the implementation 

of the Indonesian Islamic Student Movement Women's Corps Commissariat 

Management Program in empowering female students at the Sultan Syarif Kasim 

State Islamic University, Riau. The method used in this research is descriptive 

qualitative. Data sources obtained from primary data and secondary data. The 

informants for this research used purposive sampling and snowball sampling 

techniques, namely the Chair of the Commissariat management, cadres, members 

and female students. Data collection techniques through observation, interviews 

and documentation. Meanwhile, data analysis techniques involve data 

classification, data reduction and drawing conclusions. Presentation of data in 

narrative form. The results of this research are that there are several programs that 

have been implemented and some that have not been implemented. The work 

programs implemented include cadre formation, training and discussions which 

provide awareness and competence regarding the potential, skills, interests and 

talents of female students, this is proven by the existence of female students who 

are able to open their own businesses, are able to speak in public or public 

speaking, are able to become leaders of organizations and able to participate in 

political contestation on campus and outside campus. The target group or target 

work program is cadres, members and female students. The implementing 

element, namely the commissariat management, is proven by the existence of 

legality in the form of a Decree. Meanwhile, the programs that have not been 

implemented are the National KOPRI Cadre School, advocacy training, 

discussions once a week. 
 

Keywords: Implementation, Program, Student, and Empowerment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Korps Putri - Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia Putri (KOPRI-

PMII) adalah wadah organisasi bagi mahasiswi yang didirikan oleh kader-

kader PMII putri sebagai salah satu organisasi pemberdayaan mahasiswi 

dalam organisasi Islam. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

melakukan gerakan pemberdayaan mahasiswi yang benar-benar mampu 

menempatkan posisinya sebagai agen of change, agen perubahan. Perubahan 

ditingkatan nalar atau mindset maupun perubahan pada praktis gerakan yang 

nyata sehingga dapat menjadi sebuah sinergitas gerakan antara nalar dan 

perilaku hidup.. 

PMII merupakan organisasi pengkaderan mahasiswa Islam yang 

berideologi Ahlussunah wal jama’ah (ASWAJA) dan berasaskan pancasila. 

PMII memiliki tujuan membentuk pribadi muslim Indonesia yang bertaqwa 

kepada Allah SWT, berbudi luhur, berilmu, cakap, dan bertanggungjawab 

dalam mengamalkan ilmunya serta komitmen memperjuangkan cita-cita 

kemerdekaan Indonesia.
1
 

Lahirnya KOPRI berawal dari keinginan kaum mahasisiwi untuk 

memiliki ruang tersendiri dalam beraktivitas, sehingga mereka dapat bebas 

mengemukakan pendapatnya.Awal terbentuknya KOPRI yang bernama 

Departemen Keputrian pada Kongres PMII ke-III di Malang Jawa Timur pada 

7-11 Februari 1967.KOPRI lahir pada tanggal 25 November 1967 bersama 

dengan Musyawarah Kerja Nasional (MUSKERNAS) PMII ke-II di Semarang 

dengan status badan semi otonom di PMII. 

Pemberdayaan mahasiswi pada masa seperti sekarang ini sangat perlu 

dan sangat penting sekali untuk mengeksplorasi gagasan-gagasan tentang 

pemberdayaan terhadap perempuan khususnya mahasiswi.Seperti sekarang ini 

sudah banyak perempuan yang dulunya pernah menjadi mahasiswi menempati 

                                                           
H 1 Marbun.Ad-Art-Kongres-2021-Balikpapan. https://id.scribd.com/ document/ 

567470791/ Ad-Art-Pmii-Kongres-2021-Balikpapan# (Akses 20 Januari 2023) 

https://id.scribd.com/
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posisi dan jabatan penting dilingkungan kerja, Organisasi bahkan Pemimpin 

Negara. Untuk menyebut beberapa nama, Mentri luar negeri Amerika serikat, 

Hillarry Clinton pernah menjadi mahasiswi. Begitu pula, mantan Perdana 

mentri Inggris, Margareth Thatcher, mantan perdana Mentri Pakistan, Benazir 

Buto, di Negara Indonesia sendiri pernah seorang perempuan pernah menjadi 

mhasisiwi memimpin Negara ini, yakni Mega Wati Soekarno Putri, Gubernur 

Jawa timur priode 2019-2024 Khofifah Indar Parawansa pernah menjadi 

mahasisiwi dan pernah menjabat sebagai ketua umum Pengurus Besar 

KOPRI-PMII, mereka adalah perempuan-perempua yang pernah menjadi 

mahasiswi danmemiliki kualitas berorganisasi yang sangat baik, sehingga 

kemampuan mereka dalam memberdayakan diri mereka dan memimpin sudah 

tidak diragukan.  

Pemberdayaan mahasiswi adalah suatu proses yang memungkinkan 

setiap mahasiswi mampu memenuhi pilihannya sendiri secara bijaksana. 

Dengan demikian, pemberdayaan mahasiswi haruslah diterjemahkan sebagai 

upaya memperbaiki fungsi dan kemampuan kaum perempuan sebagai mitra 

sejajar kaum laki-laki.Hanya dengan begitu, proses pembangunan yang 

dilaksanakan dapat berlangsung secara seimbang karena didalamnya 

tercangkup pula elemen pemberdayaan kelompok yang selama ini dinilai 

paling lemah, yakni Perempuan/mahasiswi.Namun dilain pihak peran 

perempuanmasih menempati posisi kedua setelah laki-laki dalam berbagai 

kasus.Hal ini tidak lagi mendapat sorotan utama dikarenakan banyak kalangan 

bahkan dari kalangan perempuan sendiri membicarakan keberhasilan peran 

perempuan tersebut.
2
 

Dari uraian diatas tampak bahwa cara atau strategi yang paling rasional 

untuk membebaskan mahasiswi dari kungkungan kebodohan, kemiskinan, dan 

keterbelakangan adalah memberdayakan mereka, baik dari dimensi ekonomi, 

pendidikan, kesehatan, dan lain sebagainya.  

Pemberdayaan mahasiswi merupakan sebuah proses sekaligus tujuan. 

Sebagai proses, pemberdayaan adalah memperkuat kekuasaan dan 

                                                           
2Enny Puji Lestari, Perempuan Menjawab Tantangan Zaman, (Bandar lampung: 2012), 

hlm.3. 
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keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat. Sebagai tujuan, maka 

pemberdayaan merujuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai pada 

perubahan sosial, yaitu masyarakat menjadi berdaya.
3
 

Peran straregis Korps Putri-Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

(KOPRI-PMII) dalam mengawal gerakan Intelektual mahasiswi, wadah yang 

menaungi kader dan anggota mahasiswi PMII atau lebih dikenal Korps Putri-

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesi (KOPRI-PMII). Sejak berdiri dalam 

kongres PMII ketiga tahun 1967. 

KOPRI merupakan wadah pemberdayaan mahasiswi yang bertujuan 

untuk mengembangkan potensi mahasiswi dan mengawal isu-isu 

perempuan.Wadah ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas berorganisasi 

kader mahasiswi dan potensial kader perempuan. Selain itu memandang 

bahwa berbagai bentuk penindasan dan ketidakadilan terhadap mahasiswi 

berakar pada adanya cara berfikir dan bertindak yang merendahkan martabat 

dan kemanusiaan kaum perempuan. Oleh karena itu, harus ada perubahan cara 

berfikir dan bertindak bersama secara sadar dan terorganisir untuk 

menegakkan kembali martabat dan kemausiaan tersebut melalui proses 

penyadaran ditingkat mahasiswi dan semua elemen Masyarakat.
4
 

Pengkaderan di KOPRI-PMII adalah untuk mempersiapkan sumber 

daya manusia yang unggul dan potensial yang nantinya dapat berbuat dan siap 

pada wilayah apapun.Intinya pengkaderan di KOPRI harus fokus pada 

pemberdayaan kader untuk terjun ke masayarakat. Kader KOPRI ini mampu 

dan mahir disegala bidang khusunya persoalan kebangsaan, KOPRI mampu 

memberikan kontribusi terhadap kader atau anggota mahasisiwi ditingkat 

Nasional, Provinsi, daerahdan mayarakat pada umumnya, agar gerakan 

perempuan ditingkatan mahasiswi mengalami perubahan yang signifikan. 

Pemberdayaan anggota dan kader mahasiswi KOPRI-PMII nantinya 

dapat mengisi segala ruang yang membutuhkan skill individu maupun 

                                                           
3 Daulay, Harmona, Pemberdayaan Perempuan: Study kasus pedagang jamu degeding 

johor medan. http://www.blogspot,com, 3 februari 2015 
4  Irma Muthoharoh, Artikel KOPRI-PB.PMII, Mahasiswa dan gerakan intelektual 

perspektif gender, http://www.Kopri.pmii.or.id (Acsesed 20 januari 2014) 
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organisasi diberbagai bidang misalnya, untuk menempatkan diri dilembaga 

pemerintahan, diperusahaan, dan lain sebagainya.Adapun diranah politik 

diharapkan kader KOPRI-PMII mampu menjadi politisi yang handal dan tetap 

memperjuangkan nilai-nilai keIslaman, dan keIndonesiaan dalam mengangkat 

harkat dan martabat mahasiswi Indonesia dimata dunia. 

Program-program kerja yang dilakukan oleh KOPRI PMII seperti 

kaderisasi, pelatihan dan diskusi sesungguhnya sebagai upaya mengajak 

mahasiswi berfikir secara kritis dan mengetahui isu-isu tentang perempuan 

yang ada di Indonesia, sehingga anggota KOPRI memahami bagaimana 

mereka harus bertindak ketika melihat banyaknya persoalan tentang 

mahahsisiwi dan perempuan seperti: KDRT, Aborsi, pelecehan seksual, 

pengangguran, dan lain-lainya. Selain itu KOPRI-PMII memberikan 

pelatihan-pelatihan, proses pengkaderan formal dan informal, diskusi rutin, 

karya tulis, pablik speaking, advokasi, seminar dan masi banyak lagi yang di 

lakukan dalam kurun waktu tertentu. 

Badan Pengurus Harian (BPH) KOPRI-PMII UIN Suska Riau 

mengalami banyak kendala diantaranya adalah adanya pengurus, kader, anggota 

dan mahasiswi yang bergbung dalam organisasi Korps Putri Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia Komisariat Uiniversitas Islam Negeri Sultan Syarifkasim Riau yang 

tidak mengetahui tujuan bergabung dalam organisasi, tidak mengetahui Anggaran 

Dasar dan Anggrana Rumah Tangga (AD/ART) sehingga tidak jelas arah dan 

tujuan berada di KOPRI-PMII, hanya dianggap sebagai tempat perkumpulan 

tanpa tujuan yang jelas dan mengakibatkan ada beberapa program yang tidak 

terlaksana. Untuk itu penulis merasa perlu untuk mengkaji dan meneliti lebih 

dalam tentang Implementasi Program Pengurus Komisariat Korps Putri 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (KOPRI-PMII) Dalam Pemberdayaan 

Mahasiswi di UIN Suska Riau. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk lebih mudah dipahami dari penelitian ini dan untuk terjadinya 

kesalahan dalam memahami penelitian ini, maka diiberikan penegasan istilah. 

1. Implementasi 

Implementasi secara etimologis, Implementasi menurut kamus 

Webster berasal dari bahasa Inggris, yaitu Implement. Dalam kamus, 

Implementas berarti menyediakan sarana untuk melakukan sesuatu dan 

memiliki efek yang sebenarnya. 

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi 

adalah pelaksanaan atau penerapan. Definisi lain dari implementasi adalah 

menyediakan sarana untuk melakukan sesuatu yang memiliki efek atau 

pengaruh pada sesuatu.
5
Definisi Implikasi atau implementasi juga dapat 

bervariasi menurut para ahli. 

Menurut Solichin pengarang buku Analisis Kebijakan : Dari 

Formula ke Kepenyususnan Model-Model Implementasi Kebijakan Publik 

, implementasi adalah tindakan yang dilakukan oleh seorang individu atau 

oleh pejabat, pemerintah atau kelompok swasta untuk mencapai tujuan 

yang digariskan dalam suatu keputusan kebijakan.
6
Menurut Sudarsono 

penulis buku Analisis Kebijakan Publik, implementasi adalah suatu 

kegiatan yang berkaitan dengan penyelesaian suatu pekerjaan, melalui 

penggunaan sarana (tools) untuk memperoleh hasil akhir yang 

diinginkan.Menurut Van Meter dan Van Horn implementasi, adalah 

tindakan yang dilakukan oleh individu, pejabat, lembaga pemerintah, atau 

kelompok swasta untuk mencapai tujuan yang digariskan dalam beberapa 

keputusan.Badan-badan ini melakukan tugas-tugas pemerintah yang 

mempengaruhi warga negara. 

Menurut Friedrich Nietzche tokoh Filsuf dari Jerman Implementasi 

adalah kebijakan yang mengacu pada tindakan individu, kelompok, atau 

                                                           
5 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014) Hlm. 106 
6Solichin.Analisis Kebijakan , Dari Formula ke Implementasi Kebijakan Negara. (Jakarta 

: Bumi Aksara, 2004), Hlm. 66 
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pemerintah dalam lingkungan tertentu, dalam kaitannya dengan hambatan 

tertentu, sambil mencari peluang untuk mencapai tujuan atau mencapai 

tujuan yang diinginkan, sehingga mencapai tujuan. 

2. Pengurus Komisariat 

Pengurus menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

orang yang mengurus, mengelola atau sekelompok orang yang menrus 

atau mengelola.
7
 

Komisariat adalah tingkatan pengurus yang ada dalam Organisasi 

KOPRI-PMIIterkusus ditingkat Universitas 

Pengurus Komisariat adalah sekelompok orang yang diberikan 

amanah untuk mengurus atau mengelola organisasi KOPRI-PMII ditingkat 

Universitas. 

3. Korps Putri – Pergerakan Mahsiswa Islam Indonesia (KOPRI PMII) 

Korps Putri - Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia Putri 

(KOPRI-PMII) adalah wadah perempuan yang didirikan oleh kader-kader 

PMII putri sebagai salah satu organisasi pemberdayaan mahasiswi dalam 

organisasi Islam.Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 

Melakukan gerakan pemberdayaan mahasisiwi yang benar-benar mampu 

menempatkan posisinya sebagai agen of change, agen 

perubahan.Perubahan ditingkatan nalar atau mindset maupun perubahan 

pada praksis gerakan yang nyata sehingga dapat menjadi sebuah sinergitas 

gerakan antara nalar dan perilaku hidup. 

Korps Putri - Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia atau 

disingkat KOPRI-PMII adalah wadah untuk pengembangan anggota dan 

kader mahasisiwi yang tergabung dalam organisasi Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia (PMII). PMII merupakan organisasi pengkaderan 

mahasiswa Islam yang berideologi Ahlussunah wal jama’ah (ASWAJA) 

dan berasaskan pancasila. PMII memiliki tujuan membentuk pribadi 

muslim Indonesia yang bertaqwa kepada Allah SWT, berbudi luhur, 

                                                           
7 Departemen Pendidikan dan Kebudayan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : 

Balai Pustaka, 2001) Hlm. 1128 
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berilmu, cakap, dan bertanggungjawab dalam mengamalkan ilmunya serta 

komitmen memperjuangkan cita-cita kemerdekaan Indonesia.
8
 

Lahirnya KOPRI-PMII berawal dari keinginan kader dan anggota 

mahasisiwiyang tergabung Pdi PMII untuk memiliki ruang tersendiri 

dalam beraktivitas, sehingga mereka dapat bebas mengemukakan 

pendapatnya.Awal terbentuknya KOPRI yang bernama Departemen 

Keputrian pada Kongres PMII ke-III di Malang Jawa Timur pada 7-11 

Februari 1967.KOPRI lahir pada tanggal 25 November 1967 bersama 

dengan Musyawarah Kerja Nasional (MUSKERNAS) PMII ke-II di 

Semarang dengan status badan semi otonom di PMII.  

4. Pemberdayaan Mahasiswi 

Pemberdayaan Mahasiswi adalah upaya sistematis, terencana dan 

berkelanjutan dalam rangka meningkatkan kondisi (kualitas hidup) dan 

posisi (kedudukan peran) mahasisiwi dalam pembangunan keluarga, 

masyarakat dan bangsa. 

Pemberdayaan mahasisiwi tidak lepasa dari konsep pemberdayaan 

perempuan karna mahasisiwi merupakan pepermpuan.Menurut Hubeis 

(2010) dalam Wildan Saugi dan Sumarno (2015, Hlm;3) pemberdayaan 

perempuan merupakan perbaikan upaya peran perempuan dalam 

pembangunan bangsa, sama halnya dengan kualitas peran dan kemandirian 

organisasi perempuan. Daulay (2006) dalam Wildan Saugi dan Sumarno 

(2015, hlm ; 3) menyebutkan bahwa program pemberdayaan perempuan di 

Indonesia pada dasarnya telah dimulai sejak tahun 1978. Dalam 

perkembangannya upaya pemberdayaan perempuan ini secara kasat mata 

telah melaksanakan suatu proses peningkatan dalam kondisi, derajat, dan 

kualitas hidup kaum perempuan di berbagai sektor strategis seperti bidang 

pendidikan, ketenagakerjaan, ekonomi, kesehatan, dan keikutsertaan ber-

KB. 

                                                           
8 Marbun.Ad-Art-Kongres-2021-Balikpapan. https ://id.scribd.com/ document/ 

567470791/ Ad-Art-Pmii-Kongres-2021-Balikpapan# (Akses 20 Januari 2023) 
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Dalam teori feminismenya Rosmerie (1989) dan Achamad (1994) 

dalam Farida Hydro Foliyani (2009; hlm 85-85), ingin membawa harkat dan 

martabat perempuan sebagai manusia dengan tujuan akhir bagi perempuan 

untuk menjadi mandiri dengan cara menciptkan suasana yang baru bagi 

keberadaan perempuan, menghilangkan yang tidak sesuai bagi perempuan, 

serta memulihkan yang tidak lurus bagi perempuan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas serta menjaga 

kemungkinan adanya penyimpangan dalam penelitian ini, maka dalam 

penulisan ini penulis memfokuskan dan membatasi hanya dalam ruang 

lingkup pada masalah “Implementasi Program Pengurus Komisariat Korps 

Putri-Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (KOPRI-PMII Dalam 

Pemberdayaan Mahasisiwi di UIN Suska Riau” Permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi Program Pengurus Komisariat Korps Putri – 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (KOPRI-PMII) Dalam 

Pemberdayaan Mahasiswi UIN Suska Riau?.. 

 

D. Tujunan Peneliti 

Tujuan Penelitian Ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

Implementasi Program Pengurus Komisariat Korps Putri-Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia (KOPRI-PMII) Dalam Pemberdayaan Mahasiswi 

UIN Suska Riau. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu : 

1. Kegunaan sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

pada Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Kegunaan sebagai sumber informasi, saran dan masukan bagi pihak 

Pengurus Komisariat KOPRI-PMII Dalam Pemberdayaan Mahasiswi di 

UIN Suska Riau. 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembaca dalam melihat dan memahami penelitian 

penulis ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan sedemikian 

rupa.Adapun isi susunan laporan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasanistilah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan, dan sistematika penulisan. 

BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab ini menguraikan kajian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian, kajian teori, dan kerangka pikir yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAN III  :  METODOLOGI PEMELITIAN 

  Bab ini berisi tentang jenis pendekatan penelitian lokasi dan waktu 

penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM 

  Bab ini berisi tentang profil KOPRI-PMII Komisariat UIN Suska 

Riau, struktur organisasi, visi dan misi serta program-programnya. 

BAB V  :  HASIL PENELITIAN 

  Bab ini berisi tentang penelitan dan pembahasan yakni uraian 

Implementasi Program Pengusrus Komisariat KOPRI-PMII 

Dalam Pemberdayaan Mahasisiwi di UIN Suska Riau. 

BAB VI  :  KESIMPULAN 

  Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran mengenai 

Implementasi Program Pengusrus Komisariat KOPRI-PMII 

Dalam Pemberdayaan Mahasisiwi di UIN Suska Riau. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis maka ada beberapa 

kajian terdahulu yang telah diteliti oleh beberapa orang. 

Pertama, Skripsi Siti Koniah, mahasiswi jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Sala Tiga dengan judul “Implementasi Program Korps Pergerakan 

Mahaiswa Islam Indonesia Putri (KOPRI) Dalam Pendidikan Pemberdayaan 

Perempuan di IAIN Salatiga Tahun Akademik 2019/2020”. 

Berdasarkan hasil dari penelitian program KOPRI PMII IAIN Salatiga 

melakukan kegiatan memberikan penyadaran, akses, partisipasi, 

kesejahteraan, dan penguasaan diri kepada anggota-anggotanya. Hal ini 

dibuktikan dengan beberapa mahasiswi mampu membuka usaha sendiri, 

mahasiswi mampu berbicara di depan umum, mampu bekerjasama dengan 

baik dalam satu organisasi, mampu menjadi tutor kajian dan pesantren kilat di 

sekolah-sekolah, dan mampu mengaktualisasikan dirinya dan bergerak sesuai 

keinginannya tanpa takut didiskriminasi oleh masyarakat. 

Adapun persamaan dalam penelitian terdahulu yaitu sama-sama 

meneliti tentang bagaimana Implementasi Program KOPRI-PMII dan 

penelitan ini sama-sama membahas tentang pemberdayaan, kemudian 

penelitian terdahulu sama-sama menggunakan penelitan kualitataif. 

Adapun perbedaan dalam penelitan terdahulu adalah peniliti terdahulu 

membahas tentang pemberdayaan pendidikian perempuan, sedangkan 

penelitian ini mebahas tentang pemberdayaan mahasisiwi, kemudian 

perbedaannya penelitian terdahulu menggunakan teori implementasi dan 

program sedangkan penelitan ini membehas tentang implementasi dan peran,  

kemudian lokasi peneliti terdahulu berada di IAIN Salatiga, sedangkan 

penelitian ini berada di UIN Suska Riau.  

Kedua, Skripsi Dwi Agustin Lestari mahsiswi jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan social, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
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Jember, dengan judul “Peran Organisasi Aisyiyah Dalam Pemberdayaan 

Perempuan Di Jawa Tahun 1917-1945” Berdasarkan dari hasil penelitian 

peran organisasi Aisyiyah berjuang dalam dakwah Islamiyah sebagai 

organisasi sosial kemasyarakatan, berjuang meningkatkan derjat kaum 

perempuan dengan memberikan pendidikan dan bekal ilmu agama. Sebuah 

organisasi mampu berjuang dipengaruhi tokoh-tokoh yang berjuang dalam 

Aisyiyah. Tokoh-tokoh tersebut seperti; Siti Walidah atau Nyai Ahmad 

Dahlan, Siti Bariyah, Siti Munjiyah, Siti Aisyah Hilal, Siti Badilah Zuber, Siti 

Hayinah dan Siti Umyinah 

Adapun persamaan dalam penelitian terdahulu yaitu sama-sama 

meneliti tentang peran organisasi dalam pemberdayaan.kemudian penelitian 

terdahulu sama-sama menggunakan penelitan kualitataif. 

Adapun perbedaan dalam penelitan terdahulu yaitu peniliti terdahulu 

membahas tentang peran organisasi yang berbeda yaitu organisasi Aisyiyah, 

sedangkan penelitian ini membahas tentang organisasi KOPRI-PMII, 

kemudian perbedaannya penelitian terdahulu tidak menggunakan teori 

implementasi sedangkan penelitan ini menggunakan teori implementasi, 

kemudian lokasi peneliti terdahulu berada di Jawa pada Tahun 1917-2945, 

sedangkan penelitian ini berada di UIN Suska Riau pada Tahun 2023.  

Ketiga, Skripsi Dewi Kurnia mahsiswi Jurusan Pengembaangan 

Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi  Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung dengan judul “Fungsi Korps PMII Putri 

(KOPRI) Wilayah Lampung Dalam Pemberdayaan Perempuan”. Berdasarkan 

hasil penelitian roses pemberdayaan dimulai dari usaha dalam melaksanakan 

pelatihan-pelatihan yang di butuhkan oleh anggota KOPRI Wilayah Lampung. 

Dan tahap penrekrutan anggota dengan sosialisasi di setiap kampus yakni 

dengan diadakannya Masa Penerimaan Anggota Baru (MAPABA), setelah 

menjadi anggota, dilkasanakannya Pelatihan Kader Dasar (PKD), setelah sah 

menjadi kader perempuan PMII, maka dilakukan Kegiatan Formal yang ada 

pada KOPRI yakni Sekolah Kader KOPRI (SKK) dengan persyaratan sudah 

mengikuti MAPABA dan PKD, setelah mengikuti SKK 1 dan di lanjut dengan 
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mengikuti SKK 2 dengan syarat kader sudah mengikuti SKK 1. Adapun 

materi-materi yang ada pada kegiatan tersebut yaitu: Study gender, 

Kelembagaan KOPRI, Kepemimpinan  

dasar, Peran perempuan dalam masyarakat sosial, kedudukan 

perempuan dalam islam, kewirausahaan, dan masi banyak lagi, namun tidak 

hanya sebatas kegiatan  

formal di dalam organisasi KOPRI juga ada kegiatan Informal dimana 

melaksanakan diskusi kecil, pelatihan-pelatihan. Dan kegiatan non formal 

yaitumengikuti kegiatan di luar program kerja KOPRI, menghadiri acara 

bedah buku, mengikuti lomba-lomba yang diadakan Pemerintah Kota, 

Pelatihan MC dalam program organisasi lain. 

Adapun persamaan dalam penelitian terdahulu yaitu sama-sama 

meneliti tentang KOPRI-PMII dalam pemberdayaan.kemudian penelitian 

terdahulu sama-sama menggunakan penelitan kualitataif. 

Adapun perbedaan dalam penelitan terdahulu yaitu peniliti terdahulu 

membahas tentang Fungsi KOPRI-PMII, sedangkan penelitian ini membahas 

tentang Implementasi Program KOPRI-PMII, ada perbedaan teori antara 

fungsi dengan Implementasi Program.Kemudian perbedaannya penelitian 

terdahulu meneliti ditingkat pengurus wilayah KOPRI-PMII, sedangkan 

penelitian ini meneliti ditingkat Universitas atau Komisariat.Kemudian 

penelitian terdahulu membahas tentang pemberdayaan perempuan sedangkan 

penelitian ini membahas tentang pemberdayaan mahasisiwi.Kemudian lokasi 

peneliti terdahulu berada di wilayah Lampung, sedangkan penelitian ini 

berada di UIN Suska Riau. 

 

B. Landasan Teori 

Teori merupakan serangkaian konsep, devenisi yang saling berkaitan 

dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 

fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara 

variabel yang satu dengan variabel yang lain dengan tujuan untuk menjelaskan 

fenomena tersebut.
9
 

                                                           
9Masri, dkk, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1995), Hlm. 48  
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1. Implementasi 

a. Pelngelrtian Implelmelntasi 

Implelmelntasi selcara eltimologis, Implelmelntasi melnulrult kamuls 

Welbstelr belrasal dari bahasa Inggris, yaitul Implelmelnt. Dalam kamuls, 

Implelmelntas belrarti melnyeldiakan sarana ulntulk mellakulkan selsulatul dan 

melmiliki elfelk yang selbelnarnya. 

Seldangkan dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia, 

implelmelntasi adalah pellaksanaan ataul pelnelrapan. Delfinisi lain dari 

implelmelntasi adalah melnyeldiakan sarana ulntulk mellakulkan selsulatul 

yang melmiliki elfelk ataul pelngarulh pada selsulatul. delfinisi Implikasi atau l 

implelmelntasi julga dapat belrvariasi melnulrult para ahli. 

Melnulrult Solichin pelngarang bulkul Analisis Kelbijakan : Dari 

Formulla kel Kelpelnyulsulsnan Modell-Modell Implelmelntasi Kelbijakan 

Pulblik , implelmelntasi adalah tindakan yang dilakulkan olelh selorang 

individul ataul olelh peljabat, pelmelrintah ataul kellompok swasta ulntulk 

melncapai tuljulan yang digariskan dalam su latul kelpultulsan kelbijakan.
10

 

Melnulrult Suldarsono pelnullis bulku l Analisis Kelbijakan Pulblik, 

implelmelntasi adalah sulatul kelgiatan yang belrkaitan delngan 

pelnye llelsaian sulatul pelkelrjaan, mellaluli pelnggulnaan sarana (tools) ulntulk 

melmpelrolelh hasil akhir yang diinginkan. 

Melnulrult Van Meltelr dan Van Horn implelmelntasi, adalah 

tindakan yang dilakulkan olelh individul, peljabat, lelmbaga pelmelrintah, 

ataul kellompok swasta ulntulk melncapai tuljulan yang digariskan dalam 

belbelrapa kelpultulsan.
11

 

Melnulrult Frieldrich Nieltzchel tokoh Filsulf dari Jelrman 

Implelmelntasi adalah kelbijakan yang melngacul pada tindakan individul, 

kellompok, ataul pelmelrintah dalam lingkulngan telrtelntul, dalam 

kaitannya delngan hambatan telrtelntul, sambil melncari pellulang ulntulk 

                                                           
10 Solichin.Analisis Kebijakan , Dari Formula ke Implementasi Kebijakan Negara. 

(Jakarta : Bumi Aksara, 2004), Hlm. 66 
11 Rulinawati Kasmad. Studi Implementasi Kebijakan Publik.(Jakarta : Kedai Aksara), 

Hlm 7 



14 

 

 

melncapai tuljulan ataul melncapai tuljulan yang diinginkan, selhingga 

melncapai tuljulan. 

b. Telori Implelmelntasi Melnulrult Para Ahli 

Van Meltelr and Van Horn (1975), melndelfelnisikan 

implelmelntasi kelbijakan, melrulpakan tindakan yang digulnakan baik 

individul ataul kellompok-kellompok peljabat pelmelrintah ataul swasta, 

yang diarahkan agar dapat telrcapainya sulatul tuljulan yang tellah 

digariskan dalam kelpultulsan kelbijakan.
12

 

Melnulrult Syakulr Ada tiga ulnsulr pelnting dalam prosels 

implelmelntasi yaitul : 

1. Adanya program ataul kelbijakan yang dilaksanakan. 

Seltiap komulnitas, kellompok, organisasi ataul pelmelrintah 

haruls melmpulnyai program atau l kelbijakan yang haruls 

dilaksanakan. Program yang dilaksanakan melsti telpat  dan mampul 

melmelcahkan masalah yang helndak dipelcahkan. Program atau l 

kelbijakan dirulmulskan selsulai delngan karaktelr masalah yang helndak 

dipelcahkan. 

Organisasi KOPRI-PMII seljak awal didirikan suldah 

melmpu lnya program ulntulk dilaksanakan agar mahasisiwi melnrima 

dampak positif ataul pelrulbahan kelarah yang lelbih baik dari program 

Pelngulru ls Komisariat KOPRI-PMII U lIN Sulska diantaranya 

kadelrisasi, pellatihan, diskulsi, beldah bulkul dan program lainnya. 

2. Targelt grulp  

Targelt Grulpyaitul kellompok masyarakat yang melnjadi 

sasaran dan diharpkan akan melnelrima manfaat dari program ini, 

pelrulbahan dan pelnigkatan. 

Pelngulruls Komisariat KOPRI-PMII U lIN Sulska Riaul 

melnjadikan sasaran ultama dalam mellaksanakan program yaitu l 

Mahasisiwi, anggota dan kadelr. 

                                                           
12 Rulinawati Kasmad. Studi Implementasi Kebijakan Publik.(Jakarta : Kedai Aksara), 

Hlm. 31 
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3. U lnsulr pellaksanaan  

U lnsulr pellaksana baik organisasi atau l pelrorangan u lntulk 

belrtanggu lng jawab dalam me lmpelrolelh pellaksanaan dan 

pelngawasan dari prose ls implelmelntasi telrselbult.
13

 

U lnsulr pellaksana KOPRI-PMII UlIN Su lska Riaul dalam 

melngimplelmelntasikan programnya yaitu l pelngulruls komisariat yaitu l 

pelngulru ls ditingkat u lnivelrsitas yang dibe lri amanah dan ditu lnjulk 

belrdasarkan sistelm delmokrasi dan melndapatkan lelgalitas. 

Sabatielr dan Mazmanian (1979) melndulkulng sintelsis gagasan 

teloritis top-down dan bottom-ulp melnjadi elnam syarat yang dapat 

melnculkulpi dan haruls ada agar implelmelntasi yang elfelktif dari tuljulan 

kelbijakan tellah dinyatakan selcara lelgal. Elnam syarat dimaksuldkan adalah: 

1) Tuljulan yang jellas dan konsisteln,selhingga dapat melnjadi standar 

elvalulasi dan sulmbelr daya. 

2) Telori kaulsal yang melmadai, dan dapat melmastikan ulntulk kelbijakan itul 

melngandulng sulatul telori yang akulrat telntang bagaimana cara 

mellahirkan pelrulbahan. 

3) Strulktulr implelmelntasi yang di sulsuln selcara lelgal sulpaya melmbantu l 

pihak-pihak yang akan melngimplelmelntasikan kelbijakan dan 

kellompok-kellompok yang melnjadi sasaran kelbijakan telrselbult. 

4) Para pellaksana implelmelntasi yang ahli dan belrkomitmeln yang 

melnggulnakan kelbijaksanaan melrelka ulntu lk melncapai tuljulan kelbijakan. 

5) Pelrulbahan dan kondisi sosial elkonomi yang tidak mellelmahkan 

dulkulngan kellompok dan pelngulasa ataul tidak dapat melrulntulhkan telori 

kaulsal yang melndasari kelbijakan. 

Van Meltelr and Van Horn (1975), melndelfelnisikan implelmelntasi 

kelbijakan, melrulpakan tindakan yang digulnakan baik individul atau l 

kellompok-kellompok peljabat pelmelrintah atau l swasta, yang diarahkan agar 

dapat telrcapainya sulatul tuljulan yang tellah digariskan dalam kelpultulsan 

                                                           
13 Rulianawati Kasmad. Op.Cit. Hlm. 33 
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kelbijakan.
14

Van Meltelr dan Horn melngelmulkakan sulatul modell dasar yang 

melncakulp elnam variabell yang melmbelntulk keltelrkaitan antara kelbijakan 

delngan kinelrja.Dalam modell ini, variabell telrikat adalah kinelrja, yang 

didelfelnisikan selbagai tingkat seljaulh mana standar-standar dan tuljulan-

tuljulan kelbijakan yang direlalisasikan. Adapuln variabell-variabell yang 

melmbelntulk keltelrkaitan antara kelbijakan delngan kinelrja telrselbult adalah : 

1) Standard dan tuljulan (standards and objelctivels) 

Kinelrja implelmelntasi kelbijakan diulkulr dari tinggkat 

kelbelrhasilannya dan julga ulkulran dan tu ljulan kelbijakan yang sifatnya 

relalistis delngan sosio-kulltulr yang ada di lelvell pellaksana kelbijakan. 

Keltika ulku lran dan sasaran telrlalul idelal (ultopis), maka kelbijakan akan 

sullit ulntu lk dilaksanakan .Van Meltelr dan Van Horn tellah 

melngelmulkakan bahwa ulntulk melngu lkulr kinelrja implelmelntasi 

kelbijakan telntulnya delngan melnggulnakan standar dan targelt sasaran 

telrtelntul yang wajib ulntulk dicapai olelh para pellaksana kelbijakan, 

kinelrja kelbijakan pada dasarnya melrulpakan pelnilaian atas tingkat 

keltelrcapaian dalam standar dan sasaran telrselbult. Pelmahaman telntang 

standar dan sasaran ulntulk tuljulan kelbijakan yaitul sangat pelnting. 

Implelmelntasi kelbijakan biasanya akan gagal (frulstrateld) apabila para 

pellaksana (officials), selpelnulhnya kulrang melnyadari telrhadap standar 

dan sasaran tuljulan kelbijakan. 

2) Sulmbelr daya (kelulangan/relsoulrcels) 

Seltiap tahap implelmelntasi melnulntult agar adanya sulmbelr daya 

manulsia yang belrkulalitas dan selsulai delngan pelkelrjaan yang dibelrikan 

olelh kelbijakan yang diteltapkan selcara politik.Manulsia yaitul selbagai 

sulmbelr daya yang sangat telrpelnting dalam melnelntulkan kelbelrhasilan 

sulatul implelmelntasi kelbijakan, hal ini dikarelnakan Kelbelrhasilan dalam 

implelmelntasi kelbijakan sangat telrgantu lng dari kelmampulan dalam 

melmanfaatkan sulmbelr daya yang telrseldia khulsulsnya sulmbelr daya 

                                                           
14 Rulinawati Kasmad. Studi Implementasi Kebijakan Publik.(Jakarta : Kedai Aksara), 

Hlm. 33 
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manulsia.Sellain sulmbelr daya manulsia, sulmbelr daya finansial dan 

waktul melnjadi pelrhitulngan yang pelnting dalam kelbelrhasilan 

implelmelntasi kelbijakan.Sulmbelr daya kelbijakan (policy relsoulrcels) 

tidak kalah pelntingnya delngan komu lnikasi.Dalam Sulmbelr daya 

kelbijakan ini haruls julga telrseldia ulntulk melmpelrlancar administrasi 

implelmelntasi sulatul kelbijakan. Sulmbelr daya ini telrdiri atas dana atau l 

intelnsif lain ulntulk melmpelrlancar pellaksanaan (implelmelntasi) dalam 

sulatul kelbijakan. Kulrangnya ataul telrbatasnya dana ataul intelnsif lain 

dalam implelmelntasi kelbijakan, melrulpakan sulmbangan belsar telrhadap 

kelgagalan implelmelntasi kelbijakan. 

3) Karaktelristik Organisasi Pellaksana 

Pulsat pelrhatian telrhadap ageln pellaksana yaitul selbagai 

organisasi formal dan organisasi informal yang akan telrlibat dalam 

melngimplelmelntasikan kelbijakan. Hal ini pelnting ddikarelnakan kinelrja 

implelmelntasi kelbijakan akan sangat dipelngarulhi olelh ciri yang sangat 

telpat selrta cocok delngan para ageln pellaksanannya. Hal ini belrkaitan 

delngan kontelks kelbijakan yang akan dilakulkan pada belbelrapa 

kelbijakan yang ditulntult pellaksana kelbijakan yang keltat dan disiplin. 

Pada kontelks lain dipelrlulkan ageln dalam pellaksana yang delmokratis 

dan pelrsulasif. Sellain itul, cakulpan ataul lulas wilayah melnjadi sulatu l 

pelrtimbangan pelnting ulntulk melnelntulkan ageln pellaksana 

kelbijakan.Telrdapat dula karaktelristik organisasi pellaksana dalam hal 

ini kraktelristik ultama dari strulktulr birokrasi adalah proseldulr-proseldulr 

kelrja standar (SOP= Standard Opelrating Proceldulrels) dan fragmelntasi 

(Eldward III, 1980) 

4) Komulnikasi antar organisasi dan aktifitas pelngulatan  

Agar kelbijakan pulblic bias dapat dilaksanakan selcara elfelktif, 

melnulrult Van Meltelr dan Van Hort apa yang akan melnjadi standar 

tuljulan haru ls dipahami olelh para individu l (implelmelntors). Yang akan 

belrtanggulng jawab atas pelncapaian sulatu l standard an tuljulan kelbijakan, 

karelna itu l standard an tuljulan haruls dikomulnikasikan pada para 



18 

 

 

pellaksana. Komulnikasi dalam kelrangka pelnyampaian informasi 

kelpada para pellaksana dalam kelbijakan telntang apa yang melnjadi 

standard an tuljulan dan haruls konsisteln dan selragam (consistelncy and 

ulniformity) dari belrbagai sulmbelr informasi. 

5) Sikap para pellaksana (disposition of implelmelntors). 

Melnulrult pelndapat Van Meltelr dan Van Hornt: “sikap dalam 

pelnelrimaan ataul pelnolakan dari ageln pellasana kelbijakan akan sangat 

melmpelngarulhi kelbelrhasilan ataul kelgagalan dalam implelmelntasi 

kelbijakan pulblik. Hali ini sangat mulngkin telrjadi karelna kelbijakan 

yang akan dilaksanakan bulkanlah sulatul hasil formullasi warga seltelmpat 

yang akan melngelnal beltull sulatul pelrmasalahan dan pelrsoalan yang 

melrelka rasakan. Teltapi kelbijakan pulblik biasanya belrsifat top down 

yang sangat mulngkin para pelngambil kelpultulsan tidak melngeltahuli 

bahkan tak mampul melnyelntulh kelbultulhan, kelinginan ataul 

pelrmasalahan yang haruls disellelsaikan” 

6) Kondisi-kondisi elkonomi, sosial dan politik. 

Hal telrakhir yang pelrlul dipelrhatikan gulna melnilai kinelrja 

implelmelntasi adalah seljaulh mana lingkulngan elkstelrnal tulrult 

melndorong kelbelrhasilan kelbijakan pulblik.Lingkulngan sosial, elkonomi 

dan politik yang tidak kondulsif dapat melnjadi sulmbelr masalah dari 

kelgagalan kinelrja implelmelntasi kelbijakan.Karelna itul, ulpaya 

implelmelntasi kelbijakan melnsyaratkan kondisi lingkulngan elkstelrnal 

yang kondu lsif.
15

 

2. Korps Putri – Pergerkan Mahasiswa Islam Indonesia (KOPRI-PMII) 

a. Pelngelrtian KOPRI-PMII 

KOPRI-PMII adalah kelpelndelkan dari Korps Pultri Pelrgelrakan 

Mahasiswa Islam Indonelsia, yang dimaksuld delngan Korps selndiri 

adalah pelrsatulan, badan ataul pelrkulmpullan selkellompok orang dalam 

satul wadah telrtelntul di mana yang dimaksuld delngan selkellompok itu l 

                                                           
15 Rulinawati Kasmad. Studi Implementasi Kebijakan Publik.(Jakarta : Kedai Aksara), 

Hlm. 35 
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adalah pelrelmpulan-pelrelmpulan yang melngikulti organisasi KOPRI-

PMII.  

KOPRI melrulpakan badan otonom dari organisasi Pelrgelrakan 

Mahasiswa Islam Indonelsia khulsuls ulntulk pelrelmpulan ataul pulti. KOPRI 

selbagai selbulah organisasi adalah hal yang sangat pelnting ulntulk 

mellihat belrbagai pelrsoalan dan bagaimana belrsikap ulntulk ditelrapkan 

didalam pola kelorganisasian. Didalam selbulah organisasi pelrgelrakan 

selpelrti KOPRI selbagai wadah pelrelmpu lan bultulh selbulah paradigma 

selbagai pijakan didalam melmbanguln pelmikiran dan cara melmandang 

pelrsoalan baik intelrnal maulpuln elkstelrnal.
16

 

Selbagai mahasiswa yang belrbasiskan Mahasiswa dan Islam, 

maka corak pikir KOPRI tidak dapat dilelpaskan pada pelmikiran 

kelmahasiswaan, Kelislaman, dan Kelindonelsiaan.Kelmahasiswaan dapat 

diartikan bahwa gelrakan KOPRI tidak lelpas dari selmangat dan pola 

pikir dari mahasiswa selbagai anggota KOPRI yang melmiliki 

karaktelristik kritis telrhadap belrbagai macam pelrsoalan dan sellalu l 

dibulktikan dalam belntulk elksye ln-elksye ln yang belrapi-api. 

Seldangkan kelIslaman KOPRI melrulpakan pelrwuljuldan dari 

pikiran Islam yang melnganult faham Ahlulssulnah Waljamaah selbagai 

ciri dari masyarakat delngan latar bellakang NU l dan rata-rata belrasal 

dari pelsantreln.Selbagai mahasiswa Indonelsia KOPRI melmiliki 

pelmahaman kelindonelsiaan selbagai corak pelmikiran kelbangsaan. 

Disini KOPRI melmandang Bangsa Indonelsia selbagai tanah tulmpah 

darah yang melmiliki kelkayaan buldaya, adat istiadat dan norma-norma 

selbagai dasar dalam belrbangsa dan belrnelgara.Kelmahasiswaan, 

Kelislaman, dan kelindonelsiaan KOPRI telrselbult dapat dipahami bahwa 

selbagai Mahasiswa Islam di Indonelsia melmiliki cara pandang yang 

kritis dan elmpirik delngan landasan belrlandaskan Islam yang 

                                                           
16 Ika. Dinamika Berdirinya KOPRI-PMII. https://nusantarakita.id/dinamika-berdirinya-

korps-pmii-putri-kopri/?amp=1 (Akses 20 Juni 2023, pukul 13.41 Wib) 
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Ahlulssulnah Waljamaah yang melnjadi bagian dan melnyatul delngan 

wawasan kelbangsaan. 

b. Seljarah KOPRI-PMII 

Lahirnya KOPRI belrawal dari kelinginan kaulm pelrelmpulan 

ulntulk melmiliki rulang telrselndiri dalam belraktivitas, selhingga melrelka 

dapat belbas melngelmulkakan pelndapatnya.Awal telrbelntulknya KOPRI 

yang belrnama Delpartelmeln Kelpultrian pada Kongrels PMII kel-III di 

Malang Jawa Timulr pada 7-11 Felbru lari 1967.KOPRI lahir pada 

tanggal 25 Novelmbelr 1967 belrsama delngan Mulsyawarah Kelrja 

Nasional (MU lSKElRNAS) PMII kel-II di Selmarang delngan statuls 

badan selmi otonom di PMII. 

Kondisi gelrakan pelrelmpulan pada saat itul masih selbatas 

elmansipasi pelrelmpulan dalam bidang sosial dan kelmasyarakatan 

saja.Misalnya selpelrti melngadakan kelgiatan pelngabdian sosial 

kelmasyarakatan belrsama Mulslimat, dan mellakulkan kelrjasama delngan 

organisasi pelrelmpulan yang tellah belrdiri. 

 Adanya gagasan otonomisasi pada tingkat pulsat (Pelngulruls 

Belsar) telrdapat problelm dalam hulbulngan KOPRI delngan PMII.Telrjadi 

dulalismel organisasi karelna KOPRI melmiliki program telrpisah dan 

kelbijakan yang belrbelda delngan PMII.Telrjadi pro dan kontra delngan 

kelmajulan KOPRI. Anggapan KOPRI melngalami pelrkelmbangan yang 

positif karelna belrgelrak dibawah PMII melnjadi organisasi yang 

mandiri, seldangkan pelndapat lain melngatakan KOPRI belrgelrak ulntulk 

melndapatkan posisi stratelgis di PMII. Orielntasi pelmikiran pelndiri 

KOPRI waktul itul adalah kelinginan bu llat bahwa pelrelmpulan culkulp 

mandiri dan mampul dalam melnelntu lkan kelbijakan tanpa haruls 

melngelkor lagi kelpada laki-laki. 

Dalam gelrakan sosial politiknya KOPRI lelbih melmilih gelrakan 

kulltulral mellaluli program pelnyadaran dan pelmbelrdayaan khulsulsnya, 

pelrjulangan bagi pelrelmpulan ulntulk melndapatkan haknya didalam 
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belrbangsa dan belrnelgara selbagai belntulk komitmelnnya telrhadap 

delmokrasi dan telrbelntulk nya civilsocielty.
17

 

c. Profilel KOPRI 

KOPRI selbagai organisasi pelrelmpulan hadir ulntulk mellakulkan 

pelmbelnahan organisasi dan kelkulatan stratelgi selbagai wadah 

pelrelmpulan PMII ulntulk telrwuljuldnya kelmandirian pelrelmpulan dalam 

pelmikiran dan sikap dalam melnjawab pelrsoalan-pelrsoalan pulblik. 

Belrdasarkan Kelpultulsan Mulsyawarah Pimpinan Nasional 

(MUlSPIMNAS 2019: 186) KOPRI melwuljuldkan kelmandirian 

pelrelmpulan yang kelmuldian ditulrulnkan dalam visi “Pelrelmpulan 

Belrdikari Melnuljul Indonelsia yang Adil, Delmokratis dan Ilmiah” yaitul 

belrdasarkan kelbultulhan dan situlasi pelrkelmbangan relalitas sosial 

danpelran selrta posisi kadelr pelrelmpulan PMII delngan melnelntulkan 

pilihan stratak (Stratelgi dan Taktik) yang telpat dalampelrjulangan 

idelologi dan nilai-nilai yang dianult. Seliring belrjalannya organisasi 

KOPRI telrdapat panca norma yang diceltulskanpada 16 Felbrulari 1966 

saat Training Coulrsel Kelpultrian I PMII di Jakarta yang belrisi: 

1) Elmansipasi Wanita 

Elmansipasi wanita be lrarti melmbelrikan kelselmpatan kelpada 

wanita u lntulk melmiliki ke lduldulkan yang se ltingkat dan be lrjalan 

selirama delngan laki-laki.Melmbelrikan tulntultan hak-hak kelhidu lpan 

pelrelmpu lan baik dalam pe lndidikan, politik, sosial, mau lpuln 

elkonomi.Se lrta pelrjulangan pelmelnu lhan hak dan ke lwajiban 

pelrelmpu lan keltika telrjuln dalam du lnia politik, sosial, bu ldaya, dan 

elkonomi. 

2) Telntang Eltika Wanita Islam 

Eltika yang dimaksu ld adalah e ltika yang mellipulti se llulrulh 

aspelk ke lhidulpan baik telrhadap Allah, manu lsia, maulpuln kelpada 

alam se lsulai delngan Al-Qulr’an dan Assu lnnah.Pelngabdian kelpada 

                                                           
17 M. Hanief Dakhiri dan Zaini Rahman, Post-Tradisionalisme Islam, Menyingkap Corak 

Pemikiran dan Gerakan PMII, (Jakarta: Isisindo, 2000), hlm. 24 
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Allah yang disandarkan atas ke ltakwaan de lngan belrammar ma’ru lf 

nahi mu lnkar.Hu lbulngan kelpada se lsama manu lsia dibu ltulhkan 

kelselsulaian dan kelharmonisan. 

3) Telntang Watak KOPRI dalam Kelsatulan dan Totalitas 

Belrorganisasi 

KOPRI selbagai badan selmi otonom PMII dapat belrjalan 

selndiri teltapi haruls belriringan dan selnada delngan pelrgelrakan PMII. 

Mellangkah belrsama dan selirama dalam belrbagai bidang dalam 

organisasi tanpa mellulpakan sifat dan ciri pelrelmpulan yang tellah 

melnjadi kodratnya selsulai norma dan kaidah agama. Sulatul kelsatulan 

dan totalitas belrorganisasi antara PMII dan KOPRI melrulpakan 

belntulk pelrjulangan pelrelmpulan atas tu lntultan sosial bahwa pelranan 

dalam organisasi antara laki-laki dan pelrelmpulan tidak dibeldakan. 

4) Telntang Partisipasi KOPRI telrhadap Kelgiatan-Kelgiatan Organisasi 

Organisasi KOPRI adalah selbulah alat pelrjulangan dalam 

melncapai tuljulan belrsama.Sikap masa bodoh, relndah diri, dan 

pelnaku lt adalah selsulatul yang tidak selharulsnya ada di KOPRI. 

Elmansipsi wanita yang sellalul dipelrjulangkan haruls dilakulkan 

selcara belrsama-sama delngan organisasi lain yang melmiliki tuljulan 

yang sama. Belrjalan belrsama dan selirama delngan tulrult 

melningkatkan kelmampulan-kelmampulan dan daya pelrjulangan 

dalam belrorganisasi, selpelrti telrhadap IPPNUl, Mulslimat, Fatayat. 

Baik dalam bidang politik, sosial, elkonomi, kelbuldayaan, maulpuln 

dalam bidang lainnya. Bidang-bidang praktis yang dapat dilakulkan 

dalam partisipasi ini mellipulti bidang organisasi, administrasi, 

latihankelpelmimpinan, pelndidikan dan pelngajaran, maulpuln dalam 

belntulk sosial kelmasyarakatan lain yang melnyangkult pelri 

kelhidulpan pelrelmpulan. 

5) Telntang Partisipasi KOPRI dalam Kelgiatan Masyarakat 

Pelngabdian kelpada masyarakat melrulpakan sulatul hal wajib 

bagi selorang mahasiswa, selpelrti yang telrtulang dalam Tri Dharma 
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Pelrgulru lan Tinggi yaitul Pelndidikan, Pelnellitian dan pelngelmbangan, 

selrta Pelngabdian kelpada masyarakat.Organisasi melnjadi jelmbatan 

antara mahasiswa delngan masyarakat. KOPRI selbagai organisasi 

mahasiswa akan melnyatulkan antara ilmul dan amal, antara telori dan 

pellaksanaan, selrta mellaksanakan kelgiatan masyarakat yang 

melngarah kelpada kelpelntingan agama, nulsa, dan bangsa, julga tidak 

belrtelntangan delngan norma agama.
18

 

d. Rulang Lingkulp Pelngelmbangan KOPRI-PMII 

Belrdarkan hasil kelpultulsan pada Kongrels PMII di Jambi (2015: 

118) dijellaskan cakulpan rulang lingkulp wilayah pelrgelrakan KOPRI 

yaitul: 

1) KOPRI-PMII dan Kampuls 

Pelrgulrulan tinggi melrulpakan telmpat pelmbelntulkan 

pelradaban karelna telrdapat SDM yang telrdidik dan telrlatih.Hal ini 

melnjadi rulang ultama bagi KOPRI selbagai organisasi mahasiswi 

ulntulk mellihat kondisi selkitarnya.Mahasiswa melnjadi jelmbatan 

antara masyarakat delngan pelrgulrulan tinggi ulntulk melnghapuls 

keltimpangan sosial yang telrjadi Belrtolak bellakang delngan hal itul, 

mahasiswa saat ini celndelrulng heldonis, pragmatis, dan apatis, 

melrelka selakan kelhilangan idelntitas intellelktulalnya dan tidak peldulli 

delngan keladaan selkitarnya. U lntulk itul KOPRI pelrlul mellakulkan 

gelrakan selbagai belrikult: 

a. KOPRI mellakulkan prosels pelnyadaran belrkeladilan gelndelr dan 

pelmbelrdayaan telrhadap pelrelmpulan. 

b. Melnjadi wadah ulntulk melndorong dan melngawal 

kelpelmimpinan pelrelmpulan baik di dalam organisasi intra 

mau lpuln elkstra kampuls. 

c. Mellakulkan kelrjasama delngan pihak kampuls selpelrti pulsat stuldi 

wanita. 

                                                           
18  Fadhil. Materi Ke-Koprian. https://pmiipakuan.or.id/materi-ke-koprian/ (Akses pada 

21 Juni 2023 pukul 13.59 Wib) 
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d. KOPRI selbagai laboratoriulm pelndidikan dan transformasi 

pelngeltahulan telntang isul-isul pelrelmpulan. 

e. Belrjulang melngakhiri belntulk pelrelndahan martabat pelrelmpulan 

delngan telrorganisir dan melndapat dulkulngan dari laki-laki. 

2) KOPRI-PMII dan Masyarakat 

 Wadah pelrelmpulan KOPRI melrulpakan organisasi yang 

melnelntang keltidakadilan telrhadap pelrelmpulan.Masalah yang telrjadi 

pada pelrelmpulan selringnya karelna konstrulksi sosial di 

masyarakat.Maka dalam hal ini KOPRI mellakulkan advokasi di 

masyarakat delngan melmbimbing anggota, kadelr, dan masyarakat 

ulntulk melnjadi pelrelmpulan yang celrdas dalam melnghadapi 

kelhidulpan, melngajak melrelka ulntulk melngeltahuli dan melmahami 

telntang hak-hak pelrelmpulan. 

3) Sikap dan Arah Gelrak KOPRI-PMII 

 Gelrakan KOPRI haruls lelbih masif dan telrorganisir dalam 

melnjawab pelrmasalahan-pelrmasalahan yang telrjadi telrhadap 

pelrelmpulan ulntulk mellakulkan pelrulbahan. Selbagai kadelr yang haruls 

melngawal isul-isul telntang pelrelmpulan KOPRI julga haruls melmiliki 

telrobosan lain ulntulk belrgelrak dalam isul-isul sosial lainnya, 

selhingga melrulmulskan tiga stratelgi gelrakan yaitul : 

a) Gelrakan sosial, yaitul advokasi kelpada masyarakat dalam 

kelbijakan pulblik yang tidak belrpihak kelpada pelrelmpulan 

b) Gelrakan politik, yaitul pelngulasaan lelading selctor ulntulk kadelr-

kadelr pelrelmpulan PMII. 

c) Gelrakan sains dan telknologi, yaitul melnggulnakan produlk sains 

dan telknologi dalam ranah gelraknya.
19

 

 

 

 

                                                           
19  Fadhil. Materi Ke-Koprian. https://pmiipakuan.or.id/materi-ke-koprian/ (Akses pada 

21 Juni 2023 pukul 13.59 Wib) 
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3. Pemberdayaan Mahasiswi 

a) Pelngelrtian Pelmbelrdayaan 

b) Dari Kamu ls Belsar Bahsa Indonelsia, pelmbelrdayaan artinya prosels,cara, 

pelrbulatan melmpelrdayakan. Kata dasarnya daya yaitul kelmampulan 

ulntulk mellakulkan  selsulatul ataul belrtindak, belrkelmampulan 

melndatangkan hasil; telpat gulna; elfisieln.20 

Melnulrult Sulharto dalam bulkul Sosiologi Pelrulbahan Sosial 

Pelmbelrdayaan (Elmpowelrmelnt) belrasal dari kata Powelr (Kelkulasaan 

ataul kelbelrdayaan). Mellihat asal kata ini maka idel ultama dari 

pelmbelrdayaan belrselntulhan delngan konselp kelkulasaan.
21

 Melnulrult Elddy 

Papilaya yang dikultip olelh Zulbaeldi, bahwa Pelmbelrdayaan adalah 

ulpaya ulntu lk melmbanguln kelmampulan masyarakat, delngan melndorong, 

melmptivasi, melmbangkitkan kelsadaran akan potelnsi yang dimiliki dan 

belrulpaya u lntulk melngelmbangkan potelnsi itul melnjadi tindakan nyata.
22

 

Sellaras delngan yang diulngkapkan olelh Zulbaeldi, bahwa 

Ginandjar Kartasasmitha melnyatakan bahwa pelmbelrdayaan adalah 

sulatul ulpaya ulntulk melmbanguln daya itul, delngan cara melndorong, 

melmotivasi, dan melmbangkitkan kelsadaran akan potelnsi yang 

dimilikinya selrta belrulpaya ulntulk melngelmbangkannya.
23

 

Melnulrult Wulradji pelmbelrdyan masyarakat adalah prosels 

pelnyadaran masyarak yang dilakulkan selcara transfosmatif , partisipasi 

dan belrkelsinambulngan mellaluli pelningkatan kelmampulan dalam 

melnangani belrbagai pelrsoalan dasar yang melrelka hadapi ulntulk 

melnghadapi kondisi hidulp selsulai delngan cita-cita yang diharapkan.
24

 

                                                           
20Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. 2008. Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta). Hlm. 

325 - 326 
21  Achmad Ghozali Syafe’i. Muhlasin. Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif 

Islam. (Depok : Rajawali Pers, 2020) Hlm. 2 
22  Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternatif: Ragam Perspektif Pembangunan dan 

Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: Ar-Ruzz Media,2007), Hlm. 42 
23 Ginandjar Kartasasmitha, Pembangunan Untuk Rakyat: Memadukan Pertumbuhan dan  

Pemerataan, (Jakarta: PT Pusaka Cisendo,1996), Hlm 145. 
24 Yasril Yazid. Muhammad Soim. Dakwah dan Pengembangan Masyarakat Islam, 

(Jakarta : Rajawali Pers : 2016) Hlm. 110  
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Istilah pelmbelrdayaan adalah telrjelmahaan dari istilah asing 

elmpowelrmelnt. Selcara lelksikal, pelmbelrdayaan belrarti pelngulatan. 

Selcara telknis istilah pelmbelrdayaan dapat disamakan ataul seltidaknya 

diselrulpakan delngan istilah pelngelmbangan. Bahkan dula istilah in, 

dalam batasan-batasan telrtelntul belrsifat intelrchangelablel ataul dapat 

dipelrtulkarkan.
25

 

Pelmbelrdayaan pada dasarnya tidaklah pelmbahasan yang barul 

namuln suldah banyak diselbult-selbult seljak adanya pelmahaman bila 

selbab ulmat manulsia melndapatkan pelran pelnting dalam 

pelmbangulnan.
26

 

Dari pelnjellasan diatas pelnullis melnyimpullkan pelmbelrdayaan 

masyarakat adalah selgala ulsaha ulntulk melningkatkan taraf hidulp 

masyarakat agar bisa melncapai kelhidulpan yang seljahtelra. 

c) Konselp Pelmbelrdayaan 

Istilah pelmbelrdayaan selmakin popullelr dalam kontelks 

pelmbangulnan dan pelngelntasan kelmiskinan. Konselp pelmbelrdayaan 

belrkelmbang dari relalitas individul ataul masyarakat yang tidak belrdaya 

ataul pihak yang lelmah dalam aspelk: pelngeltahulan, sikap, keltelrampilan, 

modal ulsaha, neltworking, selmangat, kelrja kelras, keltelkulnan, dan aspelk 

lainya. Kellelmahan dalam belrbagai aspelk tadi melngakibatkan 

keltelrgantulngan, keltidak belrdayaan, dan kelmiskinan,. Konselp 

pelmbelrdayaan melnulrult birokrasi pelmelrintah. Dari belrbagai tullisan 

sulmodoningrat(1999), ada elmpat konselp pelmbelrdayaan elkonomi 

selcara dapat dikelmulkakan selbagai belriku lt:  

1) Pelrelkonomian rakyat adalah pelrelkonomian yang disellelnggarakan 

olelh rakyat. Pelrelkonomian yang disellelnggarakan rakyat adalah 

bahwa pelrelkonomian yang melnjalankan roda pelrelkonomian 

melrelka selndiri. Pelngelrtian rakyat adalah selmula warga nelgara.  

                                                           
25  Nanih Machendrawaty, Agus Ahmad Safei. Pengembangan Masyarakat Islam. 

(Bandung : Remaja Rosdakarya Offset 2001) Hlm. 41 

 26Ira Puspito Rini. 2019. Buku Pintar Pemberdayaan Perempuan Di Wilayah 

Pedesaan. Desa Pustaka Indonesia, (Jawa Tengah). Hlm. 9 
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2) Pelmbelrdayaan nelgara adalah ulsaha ulntulk melnjadikan elkonomi 

yang kulat , belsar, modelrn, dan belrdaya saing tinggi dalam 

melkanismel pasar yang belnar. Karelna pelnelgelmbangan elkonomi 

rakyat haruls dilkulkan mellaluli pelrulbahan strulktulral.  

3) Pelrulbahan stulrulktulral yang dimaksuld adalah pelrulbahan dari 

elkonomi tradisional elkonomi modreln. Dari elkonomi lelmah 

melnjadi elkonomi kulat, dari elkonomi sulbsisteln kel elkonomi pasar, 

dari keltelrgantulngan melnjadi mandiri. Langkah-langkah prosels 

pelrulbahan strulktulr, mellipulti:  

a. Pelngalokasian sulmbelr daya.  

b.  Pelngulatan kellelmbagaan.  

c. Pelngulasaan telkhnologi;dan  

d. Pelmbelrdayaan sulmbelr daya manu lsia  

4) Pelmelrdayaan elkonomi rakyat, tidak culkulp hanya delngan 

pelningkatan produlktivitas, melmbelrikan kelselmpatan belrulsaha yang 

sama, dan hanya melmbelrikan sulntikan modal selbagai simullan, 

teltapi haruls dijamin adanya kelrjasama dan kelmitraan yang elrat 

antara yang tellah majul delngan yang masih lelmah dan bellulm 

belrkelmbang.  

5) Kelbijakannya dalm pelmbelrdayaan elkonomi rakyat adalah:(1) 

pelmbelrian pellulang ataul aksels yang lelbih belsar kelpada aselt 

produlksi(khulsulsnya modal);(2) melmpelrkulat posisi transaksi dan 

kelmitraan elkonomi rakyat bulkan selkeldar pricel takelr;(3) pellayanan 

pelndidikan dan kelselhatan;(4) pelngultan indulstri kelcil;(5) 

melndorong mulncullnya wiraulsaha barul; dan(6) pelmelrintah sosial  

6) Kelgiatan pelmbelrdayaan masyarakat melncakulp: pelningkatan aksels 

bantulan modal ulsaha, pelningkatan aksels pelngelmbangan SDM dan 

pelningkatan sara dan pelrasarana yang melndulkulng langsulng sosial 

elkonomi masyarakat lokal.
27

 

                                                           
27 Sumidingrat, Gunawan, (1999), Pemberdayaan Masyarakat dan Jaring Pengaman 

Sosial. Gramedia;Jakarta, Naskah No, 20, Juni-Juli 2000    
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d) Pelmbelrdayaan Mahasisiwi 

Pelmbelrdayaan Mahasiswi adalah ulpaya sistelmatis, telrelncana 

dan belrkellanjultan dalam rangka melningkatkan kondisi (kulalitas hidulp) 

dan posisi (kelduldulkan pelran) mahasisiwi dalam pelmbangulnan 

kellularga, masyarakat dan bangsa. 

Pelmbelrdayaan mahasisiwi tidak lelpasa dari konselp 

pelmbelrdayaan pelrelmpulan karna mahasisiwi melrulpakan 

pelpelrmpulan.Melnulrult Hulbelis (2010) dalam Wildan Saulgi dan 

Sulmarno (2015, Hlm;3) pelmbelrdayaan pelrelmpulan melrulpakan 

pelrbaikan u lpaya pelran pelrelmpulan dalam pelmbangulnan bangsa, sama 

halnya delngan kulalitas pelran dan kelmandirian organisasi pelrelmpulan. 

Daullay (2006) dalam Wildan Saulgi dan Sulmarno (2015, hlm ; 3) 

melnyelbultkan bahwa program pelmbelrdayaan pelrelmpulan di Indonelsia 

pada dasarnya tellah dimullai seljak tahuln 1978. Dalam 

pelrkelmbangannya ulpaya pelmbelrdayaan pelrelmpulan ini selcara kasat 

mata tellah mellaksanakan sulatul prosels pelningkatan dalam kondisi, 

delrajat, dan kulalitas hidulp kaulm pelrelmpulan di belrbagai selktor 

stratelgis selpelrti bidang pelndidikan, keltelnagakelrjaan, elkonomi, 

kelselhatan, dan kelikultselrtaan belr-KB. 

Dalam telori felminismelnya Rosmelriel (1989) dan Achamad 

(1994) dalam Farida Hydro Foliyani (2009; hlm 85-85), ingin 

melmbawa harkat dan martabat pelrelmpu lan selbagai manulsia delngan 

tuljulan akhir bagi pelrelmpulan ulntulk melnjadi mandiri delngan cara 

melnciptkan sulasana yang barul bagi kelbelradaan pelrelmpulan, 

melnghilangkan yang tidak selsulai bagi pelrelmpulan, selrta melmullihkan 

yang tidak lulruls bagi pelrelmpulan. 
 

C. Konsep Oprasional 

Konselp opelrasional adalah konselp yang digulnakan ulntulk melnjabarkan 

dalam  belntulk  nyata  kelrangka  teloritis,  karelna  kelrangka  teloritis  masih  

belrsifat abstrak  ju lga  bellulm  selpelnulhnya  dapat  diulkulr  di  lapangan.  U lntulk 

itul pelrlul di opelrasionalkan agar lelbih telrarah.
28

 

                                                           
28Nurul  Zuriah,  "Metodologi  penelitian  dan  pendidikan "(Bandunz:  PT. Nurul Zuriah, 

2006) Hlml. 6 



29 

 

 

Belrdasarkan konselp telori yang tellah  di  kelmulkakan  Implelmelntasi 

Program Pelngulruls komisariat KOPRI-PMII Dalam Pelmbelrdayaan Mahasiswi 

di U lIN Sulska Riau l dapat di lihat dari indikator selbagai belrikult: 

1. Melningkatkan Kulalitas Mahasiswi dalam melngambil kelpultulsan kelarah 

yang lelbih baik 

2. Adanya kelsadaran Mahasiswi dalam melnigkatkan Potelnsi atau l 

kelmampulannya. 

3. Adanya rellasi antar lelmbaga oraganisasi 

4. Adanya sarana yang melmadai gulna melndulkulng mahasiswi ulntulk 

melnelmpulh kadelrisasi dan pelndidikan selmaksimal mulngkin. 

5. Melningkatnya aktivis mahasisiwi dalam melngikulti program 

pelmbelrdayaan dalam organisasi. 

6. Pelnyadaran mahasisiwi telrhadap elmansipasi dan lidelrship dalam 

kelhidulpan belrmasyarakat. 

D. Kerangka Pikir 

Kelrangka pelmikiran adalah sulatul skelma yang melnjellaskan selcara 

garis belsar alulr logika pelrjalanan selbulah pelnellitian.Kelrangka pelmikiran 

melrulpakan ulraian ringkas telntang telori yang digulnakan dan  cara  

melnggulnakan  telori  telrselbult  dalam  melnjawab  pelrtanyaan  

pelnellitian.
29

Kelrangka pikir biasa julga diselbult kelrangka konselptulal. 

Kelrangka pikelr melrulpakan ulraian ataul pelrnyataan melngelnai kelrangka  

konselp  pelmelcahan masalah yang tellah diidelntifikasi ataul dirulmulskan. 

Kelrangka pikir julga diartikan selbagai pelnjellasan selmelntara telrhadap geljala 

yang melnjadi objelk pelrmasalahan.
30

Kelrangka pelmikiran dibulat belrdasarkan 

pelrtanyaan pelnellitian, dan melmprelselntasikan su latul himpulnan dari belbelrapa 

konselp selrta hulbulngan diantara konselp-konselp telrselbult. 

                                                           
29Cik  Hasan  Bisri,  Penuntun  Penyusunan  Rencana  Penelitian  dan  Penulisan  Skripsi 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001).Hlm 43. 
30 Adnan  Mahdi,  Mujahidin,  Panduan  Penelitian  Praktis  untuk  Menyusun  Skripsi,  

Tesis dan Disertas, (Bandung: Alfabeta, 2014), Hlm 85 
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Pelnellitian ini melngkaji telntang Implelmelntasi Program Pelngelulruls 

Komisariat Korps Pultri-Pelrgelrakan Mahasiswa Islam Indonelsia (KOPRI-

PMII) Dalam Pelmelbelrdayaan Mahasiswi di U lIN Sulska Riaul. 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam Pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan pelndelkatan delskriptif 

kulalitatif. Pelndelkatan ini digulnakan karelna data yang dibultulhkan pelnullis 

belrulpa keltelrangan, pelnjellasan, dan informasi-informasi lisan. Pelndelkatan 

kulalitatif melrulpakan cara ulntulk melndapatkan data dan informasi melngelnai 

pelrsoalan-pelrsoalan yang telrjadi dilapangan atau l lokasi pelnellitian. 

Pelnellitian delskriptif kulaliatif ini melnulru lt Bodgan dan Taylor delalam 

bulkulnya Lelxi J. Moloelng adalah proseldulr pelnellitian yang melnghasilkan data 

delskriftif yang belrulpa kata-kata telrtullis ataul lisan dari orang-orang ataul 

pelrilakul yang diamati.
31

 

Pelndelkatan kulalitatif diharapkan mampul melnghasilkan ulraian yang 

melndalam telntang ulcapan, tullisan, dan ataul pelrilakul yang dapat diamati dari 

sulatul individul, kellompok, masyarakat, dan ataul organisasi telrtelntul dalam 

sulatul seltting kontelks telrtelntul yang dikaji dari suldult pandang yang ultulh.
32

 

Sellain itul,pelnellitian ini julga melrulpakan pelnellitian kelpulstakaan 

(library relselarch). Pelnullis akan melndapatkan data dari litelratulr belrulpa bulkul-

bulkul, makalah, artikell dan tullisan-tullisan lainnya yang melnyangkult telntang 

lelmbaga pokok bahasan dalam pelnellitian ini. 

Alasan pelnelliti melnggulnakan pelnellitian kulalitatif yaitul pelnellitian 

kulalitatifbelrsifat lelbih deltail dan melndalam, melngingat pelnellitian ini belrfokuls 

pada kulalitas, hasil pelnellitian dapat melnggambarkan pandangan relalistis 

telrhadap dulnia sosial yang tellah dialami olelh narasulmbelr, dimana hal ini tidak 

bisa diulkulr selcara nulmelrik, prosels pelngulmpullan data belrsifat flelksibell selsulai 

keladaan di lapangan.Intelraksi dilakulkan delngan bahasa yang digulnakan 

                                                           
31 Lexy Moloeng, metode penelitian kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2003), 

hlm 3 
32Kasiram,Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. (Surakarta : UIN Malang 

Press, 2008), Hlm 149 
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narasulmbelr selhari-hari, maka akan selmakin melndalam prosels pelngulmpullan 

datanya 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini belrlokasi U lIN Sulska Riaul pada Pelngulruls Komisariat 

KOPRI-PMII UlIN Sulska. Pelnellitian ini dilaksanakan seltellah sellelsai selminar 

proposal pada 03 Julli 2023 s/d 01 Agulstuls 2023. 

 

C. Sumber Data 

1. Data Primelr 

Sulmbelr data primelr adalah melru lpakan data yang dipelrolelh 

langsulng dari objelk pelnellitian. data primelr julga melrulpakan data yang 

pelnting dalam melngulngkapkan masalah dalam pelnellitian ini, dan data 

primelr ini langsulng didapatkan dari hasil obselrvasi ataul wawancara 

belbelrapa pihakyang belrwelnang telrultama data yang dipelrolelh dari 

Pelngulruls Komisariat KOPRI-PMII UlIN Sulska. Dari hasil obselrvasi, 

wawancara dan analisis telrselbult akan ditarik kelsimpullannya 

2. Data Selkulndelr 

Sulmbelr data selkulndelr yaitul data yang tellah diolah dan disajikan 

olelh pihak lain, misalnya dalam belntulk bulkul-bulkul, julrnal, dan makalah 

yang melngandulng informasi belrkaitan delngan pelrmasalah  dalam 

pelnellitian ini, di himpuln dari belrbagai telmpat mullai dari pelrpulstakaan 

hingga situls-situls intelrnelt. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan pelnellitian adalah sulbjelk yang melmahami informasi objelk 

pelnellitian selbagai pellakul maulpuln orang lain yang melmahami objelk 

pelnellitian.
33

Informan pelnellitian diambil dari pelngulruls komisariat KOPRI-

PMII UlIN Sulska.Adapuln informan yang suldah didapatkandan informan ini 

akan belrtambah selwaktul-waktul jika pelnelliti melmbultulhkan informasi yang 

banyak. 

                                                           
33Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Kencana 2007 ), Hlm. 26 
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Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

 

No Nama Jabatan 

1. Syarifah Hasibulan Keltula KOPRI-PMII  U lIN Sulska Riaul 

2. Annazmi Rizkita Kadelr KOPRI-UlIN Sulska Riaul 

3. Angguln Syahpultri Anggota KOPRI-PMII U lIN Sulska Riaul 

4. Delvi Indah Yani Mahasisiwi KOPRI-PMII UlIN Sulska Riaul 

(Sulmbelr : Data pelnelliti belrdasarkan telknik pulrposivel sampling dan snowball 

sampling : 2023) 

 

Alasan pelnullis melmilihinforman telrselbult karelna pelnullis melnggulnakan 

telknik pulrposivel sampling dan snowball sampling. Telknik pulrposivel sampling 

ini adalah telknik melngambil informan ataul narasulmbelr delngan tuljulan telrtelntul 

selsulai delngan telma pelnellitian karelna orang telrselbult dianggap melmiliki 

informasi yang dipelrlulkan bagi pelnellitian. Dalam hal ini pelnelliti melmilih 

informan yang dianggap melngeltahuli pelrmasalahan yang akan dikaji selrta 

mampul melmbelrikan informasi yang dapat dikelmbangkan ulntulk melmpelrolelh 

data.  

Seldangkan snowball sampling adalah dari julmlah informan yang 

seldikit kelmuldian lama lama belrkelmbang melnjadi banyak dikarelnakan 

kelbultulhan informasi yang lelbih spelsifik selrta lelbih banyak. Mulngkin dalam 

prosels pelnellitiannya, pelnullis melmelrlulkan informasi yang lelbih dalam 

pelnellitiannya.
34

 Selbagai tambahan informan digulnakan delngan telknik 

snowball selbagai bola saljul yang tulruln dari atas kel bawah yang selmakin lama 

selmangkin belsar karelna adanya saljul lain yang melnelmpell. Jadi dari informan 

kulnci telrselbult pelnelliti melcari sulbjelk-sulbjelk lain selcara telruls melnelruls sampai 

pelnelliti melrasa jelnulh karelna suldah tidak dapat melnelmulkan lagi sulbjelk yang 

telpat.
35

 

                                                           
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta), 

Hlm. 217 
35 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian. (Jakarta :Rineka Cipta) Hlm. 23 
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Dalam pelnellitian ini pelnullis melmilih belbelrapa informan belrdasarkan 

kreltelria, diantaranya : 

1. Pelngulruls Komisarit KOPRI-PMII UlIN Sulska yaitul Badan Pelngulruls 

Harian (BPH) dari Keltula, Selkreltaris dan Belndahara, pelngulruls ini 

dianggap melmiliki informasi melnye llulrulh yang dipelrlulkan pelnullis/pelnelliti 

selbagai Informan kulnci 

2. Anggota dan kadelr KOPRI-PMII UlIN Sulska Riaul yaitul mahasiswa yang 

belrgabulng dalam organisasi KOPRI-PMII UlIN Sulska Riaul, anggota ini 

dinggap melmiliki informasi selcara telknis dan deltail yang dipelrlulkan 

pnullis/pelnelliti selbagai informan ultama. 

3. Mahasisiwi U lIN Sulska Riaul yaitul mahasisiwa yang dianggaap mampu l 

melmbelrikan informasi tambahan selbagai pellelngkap yang dipelrlulkan 

pelnullis/pelnelliti selbagai informan pelndulkulng. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik yang digulnakan dalam pelngulmpullan data yang digulnakan 

pelnelliti belrkaitan delngan pelrmasalahan yang dibahas selrta melmuldahkan 

dalam melncari solulsi maka pelnelliti melnggulnakan belbelrapa telknik 

diantaranya: 

1. Obselrvasi 

Obselrvasi melrulpakan Pelngulmpullan data yang dilakulkan delngan 

cara melngamati dan melncatat pelroblelm-problelm yang ditelliti. Dalam 

pelngelrtian lain dikatakan obselrvasi diselbu lt julga delngan pelngamatan, 

mellipulti kelgiatan pelmulsatan pelrhatian telrhadap sulatul objelk delngan 

melngulnakan sellulrulh alat indra.36Pelnullis mellakulkan pelngamatan lansulng 

pada objelk dan sulbjelk yang ditelliti ulntulk melmpelrolelh informasi telntang 

Implelmelntasi Program Pelngulsruls Komisariat KOPRI-PMII Dalam 

Pelmbelrdayaan Mahasisiwi di U lIN Sulska Riaul. 

                                                           
36Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. (Jakarta : Ritaka Cipta, 2002), Hlm 206 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah pelrcakapan delngan tuljulan telrtelntul. Pelrcakapan 

itul dilakulkan olelh dula pihak, yaitul pelwawancara (yang melngajulkan 

pelrtanyaan) dan diwawancarai (yang melmbelrikan jawaban atas pelrtanyaan 

itul).37Dalam meltodel ini pelnullis dan relspondeln belrhadapan langsulng (tatap 

mulka) ulntulk melndapatkaninformasi selcara lisan delngan melndapatkan data 

tuljulan yangmelnjellaskan masalahpelnellitian. 38  Dalam pelnellitian ini 

wawancara dilakulkan telrhadap Pelngulruls, Kadelr dan Anggot KOPRI-PMII 

U lIN Sulska ulntulk melmpelrolelh informasi telnangImplelmelntasi Program 

Pelngulsruls Komisariat KOPRI-PMII Dalam Pelmbelrdayaan Mahasisiwi di 

U lIN Sulska Riaul. 

3. Dokulmelntasi,  

Dokulmelntasi pelnellitian ini melrulpakan pelngambilan gambar olelh 

pelnellitiulntulk melmpelrkulat hasil pelnellitian. 39  Pelnullis mellakulkan telknik 

inidelngan cara melngulmpullkan data dan informasi telrtullis mellaluli 

dokulmeln-doku lmeln, foto-foto, dari kelgiatan yang dilakulkan olelh Pelngulruls 

Komisariat KOPRI-PMII UlIN Sulska. 

 

F. Validasi Data 

U lji validitas data pe lnellitian ku lalitatif dapat dikatakan de lngan 

kelabsahan data se lhingga instru lmelnt atau l alat ulku lr yang digu lnakan akulrat dan 

dapat dipelrcaya. Dalam pe lnellitian ku lalitatif pelnelliti adalah se lbagai instru lmelnt 

kulnci, namuln alat lain yang digu lnakan ju lga haruls valid dan re lliablel.
40

 

Validitas melmbulktikan bahwa apa yang diamati olelh pelnelliti selsulai 

delngan kelnyataan, dan apakah pelnjellasan yang dibelrikan telntang pelrmaslahan 

yang ditelliti melmang selsulai delngan apa yang telrjadi. Adapuln validitas data 

yang pelnullis lakulkan pada pelnellitian ini delngan melnggulnakkan trianggullasi 

                                                           
37Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung :PT. Remaja Rosdakarya, 

2008) Hlm. 25 
38Ibid, Hlm. 135 
39 Hamidi.Metode Penelitian Kualitatif Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 

Laporan Penelitian. (Malang: UMM Press 2004) Hlm. 72 
40Burhan Bungin, Metodologi Peneltian kualitatif, (Jakarta: Kencana,2005) Hlm. 14   
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pada sulmbelr data. Trianggullasi melrulpakan ulpaya melmelriksa validitas data 

delngan melmanfaatkan hal lain di lular data ulntu lk kelpelrlulan pelngelcelkan atau l 

pelmbanding.
41

 

Trianggullasi pada sulmbelr data yang pelnullis lakulkan yaitul, pelnullis 

mellakulka pelngelcelkan selrta pelrbandingan data yang pelnullis dapatkan dari 

hasil wawancara pelnullis dari sulmbelr data yakni pelngulsulrs komisariat KOPRI-

PMII UlIN Sulska. 

 

G. Teknik Analisis Datas 

Bogdan dan Brikleln, analisis data adalah ulpaya yang dilakulkan delngan 

jalan belkelrja data, melmilih-melmilihnya melnjadi sulatul yang dikellola 

melnsistelsiskannya melncari dan melnelmulkan pola, melnelmulkan apa yang 

pelnting dan apa yang dipellajari, dan melmultulskan apa yang dapat dicelritakan 

kelpada orang lain.
42

 

Analisis data yang digulnakan pelnellitian ini adalah analisis non 

statistic. Analisis ini digulnakan ulntulk melnganalisa jelnis-jelnis data yang 

belrsifat kulalitatif yang tidak bisa diulkulr delngan angka. Kelgiatan analisis data 

melrulpakan pelkelrjaan pelngulmpullan data, dalam pelngulmpullan kulalitatif telruls 

diikulti langsulng dan melnulliskan, melngklasifikasikan, melnyajikan data 

selpanjang pelngulmpullan data, kelmuldian dalam non statistic ini akan 

melngulnakan pelndelkatan selbagai belrikult: 

1. Klasifikasi data yaitul pelngkatelgorian data yang dipelrolelh belrdasarkan 

bagian-bagian pelnellitian yang tellah diteltapkan. Klasifikasi data dilakulkan 

agar telrdapat sulatul batasan melngelnai bahasan yang akan ditelliti. 

Pelngklasifikasian data akan melmbulat data-data melnjadi telrsulsuln selcara 

sistelmatis yang nantinya bisa sangat melmbantul pelnelliti dalam prosels 

pelnellitian.  

2. Reldulksi data yaitul prosels pelmilihan data, pelmulsatan pelrhatian pada 

pelnye ldelrhanan data, pelngabstrakan data dan transformasi dari data kasar 

                                                           
41Agus Salim, Teori dan Pradigma Penulis Sosial,( Yokyakarta : TiaraWacana,2006)   
42Lexy J Moloeng,  metode penelitian kualitatif,  (Jakarta : Kencana 2009) Hlm.  248 
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yang mulncull dari belrbagai catatan yang telrtullis saat dilakulkannya 

pelnellitian dilapangan.  

3. Pelnarikan kelsimpullan yaitul prosels pelrulmulsan makna dari hasil pelnellitian 

yang diulngkapkan delngan kalimat singkat, padat dan muldah dipahami, 

selrta dilakulkan delngan cara belrullang kali mellakulkan melninjaulan 

melngelnai kelbelnaran dari pelnyimpullan itul, kulsulsnya belrkaitan delngan 

rellelvansi dan konsistelnsinya telrhdap juldull, tu ljulan dan pelrulmulsan masalah 

yang ada.43 

 

                                                           
4343Lexy J Moloeng,  metode penelitian kualitatif,  (Jakarta : Kencana 2009) Hlm.  258 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat Korps Putri Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

(KOPRI-PMII) 

Lahirnya KOPRI belrawal dari kelinginan kaulm pelrelmpulan ulntulk 

melmiliki rulang telrselndiri dalam belraktivitas, selhingga melrelka dapat belbas 

melngelmulkakan pelndapatnya.Awal telrbelntulknya KOPRI yang belrnama 

Delpartelmeln Kelpultrian pada Kongrels PMII kel-III di Malang Jawa Timulr pada 

7-11 Felbrulari 1967.KOPRI lahir pada tanggal 25 Novelmbelr 1967 belrsama 

delngan Mulsyawarah Kelrja Nasional (MU lSKElRNAS) PMII kel-II di Selmarang 

delngan statuls badan selmi otonom di PMII (Modu ll MAPABA, 2017: 84). 

Kondisi gelrakan pelrelmpulan pada saat itul masih selbatas elmansipasi 

pelrelmpulan dalam bidang sosial dan kelmasyarakatan saja.Misalnya selpelrti 

melngadakan kelgiatan pelngabdian sosial kelmasyarakatan belrsama Mulslimat, 

dan mellakulkan kelrjasama delngan organisasi pelrelmpulan yang tellah belrdiri. 

Adanya gagasan otonomisasi pada tingkat pulsat (Pelngulruls Belsar) 

telrdapat problelm dalam hulbulngan KOPRI delngan PMII.Telrjadi dulalismel 

organisasi karelna KOPRI melmiliki program telrpisah dan kelbijakan yang 

belrbelda delngan PMII.Telrjadi pro dan kontra delngan kelmajulan KOPRI. 

Anggapan KOPRI melngalami pelrkelmbangan yang positif karelna belrgelrak 

dibawah PMII melnjadi organisasi yang mandiri, seldangkan pelndapat lain 

melngatakan KOPRI belrgelrak ulntulk melndapatkan posisi stratelgis di PMII. 

Orielntasi pelmikiran pelndiri KOPRI waktul itul adalah kelinginan bullat bahwa 

pelrelmpulan culkulp mandiri dan mampul dalam melnelntulkan kelbijakan tanpa 

haruls melngelkor lagi kelpada laki-laki.. 

Dalam gelrakan sosial politiknya KOPRI lelbih melmilih gelrakan 

kulltulral mellaluli program pelnyadaran dan pelmbelrdayaan khulsulsnya, 

pelrjulangan bagi pelrelmpulanulntulk melndapatkan haknya didalam belrbangsa dan 

belrnelgara selbagai belntulkkomitmelnnya telrhadap delmokrasi dan telrbelntulk nya 

civilsocielty.
44

 

                                                           
44M. Hanief Dakhiri dan Zaini Rahman, Post-Tradisionalisme Islam, Menyingkap Corak 

Pemikiran dan Gerakan PMII, (Jakarta: Isisindo, 2000), hlm. 24 
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B. Visi Misi KOPRI-PMII 

a. Visi 

1) Telrwuljuldnya anggota dan kadelr KOPRI-PMII selbagai mahasiswi 

mandiridan majul. 

b. Misi 

1) Melningkatkan kelsadaran selcara aktif sellulrulh anggota dan kadelr 

KOPRI-PMII mellaluli program kelrja. 

2) Melmbelrdayakan potelnsi kadelr delngan melmaksimalkan soft skill 

kadelr-kadelr KOPRI-PMII 

3) Melmpelrku lat sinelrgitas kelpelngulrulsan ulntulk melnjaga stabilitas 

organisasi 

4) Belrkolaborasi delngan oraganisasi kelpelmuldaan dan oragnisasi 

elkstelrnal pelrelmpulan lainnya dalam orielntasi pelngelmbangan 

intellelktulal dan produlktivitas kadelr.
45

 

 

C. Prifile Korps Putri Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (KOPRI-

PMII) 

KOPRI-PMII selbagai organisasi mahasiswi hadir ulntulk mellakulkan 

pelmbelnahan organisasi dan kelkulatan stratelgi selbagai wadah pelrelmpulan PMII 

ulntulk telrwuljuldnya kelmandirian pelrelmpulan dalam pelmikiran dan sikap dalam 

melnjawab pelrsoalan-pelrsoalan pulblik.Belrdasarkan Kelpultulsan MUlSPIMNAS 

(2019: 186) KOPRI melwuljuldkan kelmandirian pelrelmpulan yang kelmuldian 

ditulrulnkan dalam visi “Pelrelmpulan Belrdikari Melnuljul Indonelsia yang Adil, 

Delmokratis dan Ilmiah” yaitul belrdasarkan kelbultulhan dan situlasi 

pelrkelmbangan relalitas sosial danpelran selrta posisi kadelr pelrelmpulan PMII 

delngan melnelntulkan pilihan stratak (Stratelgi dan Taktik) yang telpat dalam 

pelrjulangan idelologi dan nilai-nilai yang dianult. Seliring belrjalannya organisasi 

KOPRI telrdapat panca norma yang diceltulskanpada 16 Felbrulari 1966 saat 

Training Coulrsel Kelpultrian I PMII di Jakarta yang belrisi: 

                                                           
45  Revi Hilda. Peran KOPRI:Strategiserta Reaktualisasinya. https://matapena.id/peran-

kopr-strategi-serta-reaktualisasnya/ (Akses 03 Juli 2023 pukul 15.37 Wib)   

https://matapena.id/peran-kopr-strategi-serta-reaktualisasnya/
https://matapena.id/peran-kopr-strategi-serta-reaktualisasnya/
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1. Elmansipasi Wanita 

Elmansipasi wanita be lrarti melmbelrikan ke lselmpatan kelpada wanita 

ulntulk melmiliki ke lduldulkan yang se ltingkat dan be lrjalan se lirama delngan 

laki-laki.Me lmbelrikan tulntultan hak-hak kelhidu lpan pelrelmpulan baik dalam 

pelndidikan, politik, sosial, maulpuln elkonomi.Se lrta pelrju langan pelmelnulhan 

hak dan kelwajiban pe lrelmpulan keltika telrjuln dalam du lnia politik, sosial, 

buldaya, dan elkonomi. 

2. Telntang Eltika Wanita Islam 

Eltika yang dimaksu ld adalah eltika yang me llipulti se llulrulh aspelk 

kelhidulpan baik te lrhadap Allah, manu lsia, maulpuln kelpada alam se lsulai 

delngan Al-Qu lr’an dan Assulnnah.Pelngabdian kelpada Allah yang 

disandarkan atas ke ltakwaan delngan be lrammar ma’ru lf nahi 

mulnkar.Hu lbulngan kelpada se lsama manu lsia dibu ltulhkan kelselsulaian dan 

kelharmonisan. 

3. Telntang Watak KOPRI dalam Kelsatulan dan Totalitas Belrorganisasi 

KOPRI selbagai badan selmi otonom PMII dapat belrjalan selndiri 

teltapi haruls belriringan dan selnada delngan pelrgelrakan PMII. Mellangkah 

belrsama dan selirama dalam belrbagai bidang dalam organisasi tanpa 

mellulpakan sifat dan ciri pelrelmpulan yang tellah melnjadi kodratnya selsulai 

norma dan kaidah agama. Sulatul kelsatulan dan totalitas belrorganisasi antara 

PMII dan KOPRI melrulpakan belntulk pelrjulangan pelrelmpulan atas tulntultan 

sosial bahwa pelranan dalam organisasi antara laki-laki dan pelrelmpulan 

tidak dibeldakan. 

4. Telntang Partisipasi KOPRI telrhadap Kelgiatan-Kelgiatan Organisasi 

Organisasi KOPRI adalah selbulah alat pelrjulangan dalam melncapai 

tuljulan belrsama.Sikap masa bodoh, relndah diri, dan pelnakult adalah selsulatu l 

yang tidak selharulsnya ada di KOPRI. Elmansipsi wanita yang sellalul 

dipelrjulangkan haruls dilakulkan selcara belrsama-sama delngan organisasi 

lain yang melmiliki tuljulan yang sama. Belrjalan belrsama dan selirama 

delngan tulrult melningkatkan kelmampulan-kelmampulan dan daya pelrjulangan 

dalam belrorganisasi, selpelrti telrhadap IPPNUl, Mulslimat, Fatayat.Baik 
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dalam bidang politik, sosial, elkonomi, kelbuldayaan, maulpuln dalam bidang 

lainnya. Bidang-bidang praktis yang dapat dilakulkan dalam partisipasi ini 

mellipulti bidang organisasi, administrasi, latihankelpelmimpinan, 

pelndidikan dan pelngajaran, maulpuln dalam belntulk sosial kelmasyarakatan 

lain yang melnyangkult pelri kelhidulpan pelrelmpulan. 

5. Telntang Partisipasi KOPRI dalam Kelgiatan Masyarakat 

Pelngabdian kelpada masyarakat melru lpakan sulatul hal wajib bagi 

selorang mahasiswa, selpelrti yang telrtulang dalam Tri Dharma Pelrgulrulan 

Tinggi yaitul Pelndidikan, Pelnellitian dan pelngelmbangan, selrta Pelngabdian 

kelpada masyarakat.Organisasi melnjadi jelmbatan antara mahasiswa delngan 

masyarakat. KOPRI selbagai organisasi mahasiswa akan melnyatulkan antara 

ilmul dan amal, antara telori dan pellaksanaan, selrta mellaksanakan kelgiatan 

masyarakat yang melngarah kelpada kelpelntingan agama, nulsa, dan bangsa, 

julga tidak belrtelntangan delngan norma agama.
46

 

 

D. KOPRI-PMII Di UIN Suska Riau 

 Pelrgulrulan tinggi melrulpakan telmpat pelmbelntulkan pelradaban karelna 

telrdapat Sulmbelr Daya Manulsia (SDM) yang telrdidik dan telrlatih. Hal ini 

melnjadi rulang ultama bagi KOPRI selbagai organisasi mahasiswi ulntulk mellihat 

kondisi selkitarnya. Mahasiswa melnjadi jelmbatan antara masyarakat delngan 

pelrgulrulan tinggi u lntulk melnghapuls keltimpangan sosial yang telrjadi Belrtolak 

bellakang delngan hal itul, mahasiswa saat ini celndelrulng heldonis, pragmatis, 

dan apatis, melrelka selakan kelhilangan idelntitas intellelktulalnya dan tidak peldulli 

delngan keladaan selkitarnya. U lntulk itul KOPRI-PMII pelrlul mellakulkan gelrakan 

di kampuls U lIN Su lska Riaul selbagai belrikult: 

1. KOPRI mellakulkan prosels pelnyadaran belrkeladilan gelndelr dan 

pelmbelrdayaan telrhadap pelrelmpulan. 

2. Melnjadi wadah ulntulk melndorong dan melngawal kelpelmimpinan 

pelrelmpulan baik di dalam organisasi intra mau lpuln elkstra kampuls. 

3. Mellakulkan kelrjasama delngan pihak kampuls selpelrti pulsat stuldi wanita. 

                                                           
46  Fadhil. Materi Ke-Koprian. https://pmiipakuan.or.id/materi-ke-koprian/ (Akses pada 

21 Juni 2023 pukul 13.59 Wib) 
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4. KOPRI selbagai laboratoriulm pelndidikan dan transformasi pelngeltahulan 

telntang isul-isul pelrelmpulan. 

5. Belrjulang melngakhiri belntulk pelrelndahan martabat pelrelmpulan delngan 

telrorganisir dan melndapat dulkulngan dari laki-laki. 

 

E. Struktur Pengurus KOPRI-PMII UIN Suska Riau 

Keltula KOPRI-PMII U lIN Sulska Riaul : Syarifah Hasibulan 

Selkreltaris Jelndral    : Nulrull fatimah 

Belndahara     : Siti Wullandari
47

 

 

F. Tujuan Korps-Putri Pergerakn Mahasiswa Islam Indonesia (KOPRI-

PMII) 

KOPRI-PMII melmiliki tuljulan melmbelntu lk pribadi mulslimah Indonelsia 

yang belrtakwa kelpada Allah SWT, belrbuldi lulhulr, belrilmul, cakap, dan 

belrtanggulng jawab dalam melngamalkan ilmulnya selrta komitmeln 

melmpelrjulangkan cita-cita kelmelrdelkaan Indonelsia. Arah gelrak dari KOPRI 

tidak hanya dibatasi dalam ranah isul-isul pelrelmpu lan, teltapi selbagai kadelr PMII 

selcara multlak dapat selnantiasa belrgelrak pada gelrakan kelmanulsiaan yang lelbih 

lulas dan belrkellanju ltan.
48

 

KOPRI selbagai bagian dari organisasi yang melnjulnjulng tinggi nilai-

nilai Islam yang ramah melmiliki pelran stratelgis dalam melmbantul melngulrangi 

kasuls kelkelrasan selksulal. Belrkaitan delngan hal ini KOPRI bisa mellakulkan 

eldulkasi kelpada masyarakat telntang pelntingnya pelrsoalan isul kelkelrasan 

selksulal, telrultama keljadian-keljadian pellelcelhan selksulal yang dinormalisasikan 

olelh masyarakat awam. Saat ini banyak selkali aktivis yang melnyularakan anti 

kelkelrasan selksulal baik di meldia sosial maulpuln selcara langsulng. Hal ini bisa 

melnjadi tombak bagi kadelr PMII pultri ulntulk ikult melnyularakan telntang 

kelkelrasan pada pelrelmpulan. Salah satul contohnya KOPRI bisa melngulatkan 

                                                           
47 Surat Keputusan Pengurus Komisariat PMII-UIN Suska Riau 2022-2023 
48  Revi Hilda. Peran KOPRI : Strategi Serta Reaktualisasinya. . 

https://matapena.id/peran-kopr-strategi-serta-reaktualisasnya/ (Akses 03 Juli 2023 pukul 16.57 

Wib) 

https://matapena.id/peran-kopr-strategi-serta-reaktualisasnya/
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idel-idel anti kelkelrasan selksulal di meldia sosial selcara masif. Selbagai 

mahasiswa kita dibelri hak istimelwa ulntulk bisa melnyampaikan aspirasi, 

telrlelbih lagi PMII melrulpakan selbulah organisasi yang julga sellalul ikult 

melngawal isul-isul telrkini baik itul politik maulpuln buldaya. 

KOPRI haruls mampul melnjadi wadah masyarakat dalam melnyu larakan 

isul-isul kelkelrasan telrhadap pelrelmpulan karelna ada rulang-rulang telrtelntul yang 

tidak bisa dilaku lkan olelh laki-laki melngelnai pelrsoalan ini. Sellain bisa 

mellakulkan eldulkasi mellaluli meldia sosial mau lpuln selcara langsulng kelpada 

masyarakat, KOPRI julga bisa mellakulkan riselt ataul pelnellitian langsulng karelna 

selmakin banyak rulang dialelktika maka akan selmakin banyak solulsi yang 

ditelmulkan. 

Sellain hal di atas KOPRI julga bisa melmbelntulk selbulah komulnitas ataul 

pelrkulmpullan telntang kelkelrasan telrhadap pelrelmpulan di lingkulngan 

masyarakat. Salah satul contohnya KOPRI bisa lelbih melmasifkan gelrakan 

pelrelmpulan selpelrti pelmbelrdayaan pelrelmpulan di sulatul wilayah. Selpelrti yang 

suldah dijellaskan selbellulmnya bahwa salah satul hal pelnyelbab kelkelrasan 

telrhadap wanita ini adalah faktor elkonomi, dalam hal ini KOPRI bisa 

mellakulkan sosialisasi melngelnai dana hibah kelpada masyarakat telrultama 

wanita agar kelhidu lpan melrelka lelbih telrjamin dan elkonomi melrelka telrculkulpi, 

invelntaris potelnsi delsa yang dapat dikelmbangkan melnjadi sulatul ulsaha atau l 

U lMKM.
49

 

KOPRI-PMII melmpulnyai tulgas ulntulk melnjalankan program kelrja 

yang tellah di relncanakan belrdasarkan rapat kelrja KOPRI-PMII selpelrti 

pellatihan, pelndidikan, kulrsuls, selminar dan diskulsi ulntulk melngelmbangkan 

minat bakat dn potelnsi yang dimiki olelh mahasiswa, anggota dan kadelr agar 

nantinya mampul melnelntulkan tuljulan hidulp kelarah yang lelbih baik mellaluli 

potelnsi yang dimiliki. 

  

                                                           
49  Fadhil. Materi Ke-Koprian. https://pmiipakuan.or.id/materi-ke-koprian/ (Akses pada 

21 Juni 2023 pukul 17.33 Wib) 
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G. Program KOPRI PMII UIN Suska Riau 

1. Kadelrisasi 

Sistelm kadelrisasi KOPRI melngikulti sistelm kadelrisasi di PMII, yaitul 

sistelm kadelrisasi formal telrdapat Selkolah Islam Gelndelr (SIG) yang 

dilaksanakan pasca MAPABA (Masa Pelnelrimaan Anggota Barul), Selkolah 

Kadelr KOPRI (SKK) dilaksanakan pasca SIG dan PKD (Pellatihan Kadelr 

Dasar), dan Selkolah Kadelr KOPRI Nasional (SKKN) dilaksanakan pasca 

SKK dan PKL (Pellatihan Kadelr Lanjult). Telrdapat julga sistelm kadelrisasi 

informal yang melrulpakan follow ulp ataul tindak lanjult seltellahkelgiatan 

kadelrisasi formal. Sistelm kadelrisasi non formal yaitul kelgiatan dilular kelgiatan 

formal dan non formal. Belrikult cakulpan matelri kadelrisasi formal KOPRI 

belrdasarkan hasil MUlSPIMNAS (BAB VII Pasal 14, 2019: 92). Adapuln 

cakulpan matelri yang disampaikaan dalam kelgiatan kadelrisasi formal KOPRI 

yaitul: 

Tabel 4.1 

Materi kegiatan Sekolah Islam Gender (SIG)
50

 

No Materi Status Waktu 

1. Kel-KOPRI-an Wajib 120 Melnit 

2. Pelrelmpulan Pelrspelktif Al-Qulr’an Wajib 120 Melnit 

3. Pelrelmpulan pelrspelktif Hadist Wajib 120 Melnit 

4. Fiqih Pelrmpu lan Wajib 120 Melnit 

5. Citra Diri Kadelr KOPRI Wajib 120 Melnit 

6. Stratelgi Pelngelmbangan Diri Wajib 120 Melnit 

7. Kelpelmimpinan Pelrelmpulan dalam 

Islam 

Tambahan 120 Melnit 

8. Seljarah Gelrakan Pelrelmpulan Lokal Tambahan 120 Melnit 

9. Konselp Dasar Islam Wajib 120 Melnit 

10. Hulkulm Islam di Indonelsia Wajib 120 Melnit 

 

                                                           
50 Uchiha Julianto. Modul Kaderisasi KOPRI. https:www.scribd.com/ document/ 

487956461/ Modul-Kaderisasi-KOPRI. Diakses pada 05 Februari 2023 Pukul 13.32 Wib 
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Tabel 4.2 

Materi Kegiatan Sekolah Kader KOPRI (SKK)
51

 

No Materi Status Waktu 

1. Gelrakan Pelrelmpulan Indonelsia Wajib 150 Melnit 

2. Sinelrgi dan Rellasi KOPRI Delngan 

Gelrakan Mu llti Selktor 

Wajib 150 Melnit 

3. Stigmatisasi Buldaya Wajib 150 Melnit 

4. Analisis Sosial Gelndelr Wajib 150 Melnit 

5. Advokasi Kelbijakan Pulblik Belrbasis 

Gelndelr 

Wajib 150 Melnit 

6. Telknik Lobbi dan pelngulatanJaringan Wajib 150 Melnit 

7. Pelngulasaan Meldia Wajib 150 Melnit 

8. Konselp gelndelr selx dan selxulalitas Tambahan 150 Melnit 

9. Analisis Stru lktulr Patriarki Wajib 150 Melnit 

10. Analisis Sosial Pelrspelktif Felminis Wajib 150 Melnit 

 

Tabel 4.3 

Materi Sekolah Kader KOPRI Nasioanal (SKKN)
52

 

No Materi Status Waktu 

1. Historiografi NU l Wajib 150 Melnit 

2. KOPRI Pelrspelktif Idelologi dan 

organisasi 

Wajib 150 Melnit 

3. Gelo Elkonomi, Gelo Politik dan Gelo 

Stratelgi gelrakan Pelrelmpulan 

Wajib 150 Melnit 

4. Pelrelmpulan dan Rulang Stratelgis 

Pulblic 

Wajib 150 Melnit 

5. Commulnity Organizing Wajib 150 Melnit 

6. Manajelmeln Pellatihan Wajib 150 Melnit 

7. Keldaullatan Pangan belrbasis Gelndelr Wajib 150 Melnit 

                                                           
51 Uchiha Julianto. Modul Kaderisasi KOPRI. https: www.scribd.com/ document/ 

487956461/ Modul-Kaderisasi-KOPRI. Diakses pada 05 Februari 2023 Pukul 13.43 Wib  
52 Uchiha Julianto. Modul Kaderisasi KOPRI. https:www.scribd.com/ document/ 

487956461/ Modul-Kaderisasi-KOPRI. Diakses pada 05 Februari 2023 Pukul 13.55 Wib 

http://www.scribd.com/
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8. Sulmbelr Daya Alam pelrsfelktif 

Elkofelminism 

Wajib 150 Melnit 

9. Telknik Fasilitasi Tambahan 150nit 

 

2. Program Pellatihan KOPRI PMII UlIN Sulska Riaul 

Pellatihan KOPRI PMII UlIN Sulska Riaul selbagai prosels telrelncana 

ulntulk melmodifaksi  sikap ataul prilakul pelngeltahulan, keltelrampilan mellaluli 

pelngalaman bellajar, tuljulannya ulntulk melncapai kinelrja yang elfelktif dalam 

seltiap kelgiatan ataul belrbagai kelgiatan delngan kelmampulan skil 

keltelrampilan. 

Adapuln pellatihan yamg dilaksanakan olelh KOPRI PMII U lIN 

Sulska Riaul yaitul pellatihan kelwiraulsahaan, pellatihan pulblic spelaking, 

pellatihan MC Class, pellatihan administrasi dan pellatihan kadelr lainya. 

3. Program Disku lsi KOPRI PMII UlIN Sulska Riaul 

Diskulsi melrulpakan pelrtulkarn pikiran, gagasan dan pelndapat antara 

dula orang atau l lelbih, yang belrtuljulan ulntulk melncari kelselpakatan. Diskulsi 

dilakulkan jika ada pelrmasalahan yang helndak dicari solulsinya dan 

pelrsoalan telrselbult dijadikan selbagai bahan diskulsi. 

Diskulsi yang dilakulkan KOPRI PMII U lIN Sulska Riaul yaitu l 

telntang kelkelrasan dan pellelcelhan selksulal,  diskulsi telntang elmansipasi 

wanita dan kelseltaraan gelndelr, dan diskulsi lainnya selsulai delngan isi yang 

belrkelmbang dikalangan pelrelmpulan dan mahasiswi. 

 

 

 

 

 



 

73 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kelsimpullan melngelnai Implelmelntasi Program Pelngulruls Komisariat 

KOPRI-PMII Dalam Pelmbelrdayaan Mahasiswi di UlIN Sulska Riaul yaitul ada 

program yang telrlaksana dan ada program yang tidak telrlaksana. Program 

yang telrlaksana yaitul kadelrisasi, pellatihan dan program diskulsi. Program yang 

bellulm telrlaksana yaitul Selkolah Kadelr Kopri Nasional, diskulsi seltiap minggu l 

selkali dan pellatihan advokasi. Targelt grulp ataul sasarn program yang 

dilaksanakan ditargeltkan kelpada mahasiswi anggota, kadelr KOPRI-PMII UlIN 

Sulska Riaul. U lnsu lr pellaksana dari program kelrja yaitul pelngulruls komisariat 

KOPRI-PMII UlIN Sulska Riaul yang dibulktikan delngan Sulrat Kelpultulsan. 

Hasil  dari Program yang dilaksanakan mampul melningkatkan kelsadaran  

telrhadap potelnsi ataul kelmampulan yang dimiliki agar mahasisiwi belrdaya, 

mandiri dan majul, hal ini dibulktikan delngan adanya mahasiswi yang mampu l 

melmbulka ulsaha selndiri selpelrti onlinel shoopel, warulng angkringan, selwa papan 

bulngan dan selwa hiasan delkorasi. Ada julga mahasiswi mampul pulblic 

spelaking delngan baik selpelrti melnjadi MC atau l pelmbawa acara, pelmimpin 

organisasi dikampuls maulpuln dilular kampuls. Adapuln kelndala yang dialami 

pelngulruls komisariat  yaitul kulrangnya akomodasi, jadwal pellaksanaan 

program belntrok delngan jadwal pelrkulliahan, kulrangnya pulblikasi dan 

sosialisasi, hilangnya selmangat pelngulruls dipelrtelngahan masa jabatan dalam 

mellaksanakan program kelrja. 

 

B. Saran 

Adapuln saran yang dibelrikan pelnullis telrhadap pelngulruls KOPRI-PMIII 

U lIN Sulska Riaul adalah : 

1. Kelpada pelngu lruls komisariat KOPRI-PMII UlIN Sulska Riaul agar teltap 

melmpelrtahankan program yang tellah dilaksanakan selcara konsisteln dan 

mellaksankan program yang bellulm telrlaksana. 
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2. Kelpada pelngu lruls komisariat KOPRI-PMII UlIN Sulska Riaul agar teltap 

melmpelrtahankan targelt ataul sasaran kelpada mahasisiwi, anggota dan 

kadelr selbagai pelnelrima program yang dilaksanlakan, melmpelrlulas sasaran 

program kelpada sellulrulh mahasisiwi yang ada di U lIN Sulska Riaul 

3. Kelpada pelngu lruls komisariat KOPRI-PMII UlIN Sulska Riaul agar teltap 

mellaksankan relgelnelrasi ataul pelmilihan keltula dan pelngulruls selcara 

delmokrasi seltiap tahulnnya. kelpada sellulrulh pelngulruls teltap konsisteln dan 

selmangat dalam mellaksanakan program kelrja. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI PEROGRAM KORPS PUTRI-PERGERAKAN 

MAHASISWA ISLAM INDONESIA (KOPRI-PMII) SALAM 

PEMBERDAYAAN MAHASISWI DI UIN SUSKA RIAU 

Nama  : 

Hari/Tgl  : 

Jenis Kelamin : 

Lokasi   : 

 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan informan yang 

terdapat dalm sempel penelitian yang telah ditentukan diatas, adapun pedoman 

wawancara sebagai berikut : 

A. Program Kerja KOPRI-PMII UIN Suska Riau 

1. Apakah ada program yang dilaksanakan pengurus komisariat KOPRI-

PMII UIN Suska Riau? jika ada, Apa saja program jangka pendek, jangka 

menengah dan jangka panjang ? 

2. Apa saja program kaderisasi  yang dilaksanaka pengurus komisariat 

KOPRI-PMII UIN Suska Riau ? 

3. Berapa kali pengurus komisariat KOPRI-PMII UIN Suska Riau 

melaksanakan program kaderisasi ? 

4. Apakah ada pengurus komisariat KOPRI-UIN Suska Riau melakukan 

program pelatihan ? 

5. Apa saja program pelatihan pengurus komisariat KOPRI-PMII UIN Suska 

Riau ?  

6. Berapa kali pengurus komisariat KOPRI-PMII UIN Suska Riau 

melakukan program pelatihan ? 

7. Apa hasil dari program yang dilaksanakan pengurus komisariat KOPRI-

UIN Suska Riau ? 

  



 

 

B. Target Sasaran Program Kerja KOPRI-PMII UIN Suska Riau 

1. Siapa target grup atau sasaran dari program yang dilaksanakan KOPRI-

PMII UIN Suska Riau ? 

2. Apakah ada mahasiswi UIN Suska Riau mengikuti program kerja KOPRI-

PMII UIN Suska Riau ? 

3. Apakah ada anggota mengikuti program kerja pengurus komisariat 

KOPRI-PMII UIN Suska Riau ? 

4. Apakah ada Kader mengikuti program kerja pengurus komisariat KOPRI-

PMII UIN Suska Riau ?  

 

C. Unsur Pelaksana Program Kerja KOPRI-PMII UIN Suska Riau 

1. Siapa unsur pelaksana dari program KOPRI-PMII UIN Suska Riau ? 

2. Bagaimana memilih atau menentukan unsur pelaksana, dalam hal ini 

pengurus komisariat KOPRI-PMII UIN Suska Riau ? 

3. Apa langkah-langkah pengurus komisariat KOPRI-PMII UIN Suska Riau 

dalam melaksanakan program kerja ? 

 

  



 

 

HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI PROGRAM KORPS PUTRI-PERGERAKAN 

MAHASISWA ISLAM INDONESIA (KOPRI-PMII) SALAM 

PEMBERDAYAAN MAHASISWI DI UIN SUSKA RIAU 

Nama  : Syarifah Hasibuan 

Hari/Tgl  : Selasa, 11 Juli 2023 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Status    : Ketua KOPRI-PMII UIN Suska Riau 

Lokasi   : Gazebo Fakultas Syari’ah dan Hukum 

 

Dalam melakukan wawancara dengan informan yang terdapat dalam sempel 

penelitian yang telah ditentukan, adapun hasil wawancara sebagai berikut : 

A. Program Kerja KOPRI-PMII UIN Suska Riau 

1. Apakah ada program yang dilaksanakan pengurus komisariat KOPRI-

PMII UIN Suska Riau? jika ada, Apa saja program jangka pendek, jangka 

menengah dan jangka panjang ? 

Jawaban : 

  “Terkait program kerja KOPRI-PMII UIN Suska Riau sudah ada, karna 

setelah pengurus dilantik kami melakukan rapat kerja yang dihadiri oleh 

selurus pengurus untuk membahas tentang program yang akan 

dilaksanakan. Program jangka pendek yaitu melkukan diskusi minimal 

satu minggu sekali, jangka menengah melakukan pelatihan tiga bulan 

sekali dan jangka panjangnaya melakukan kaderisasi seperti Sekolah 

Kader Kopri dan Sekolah Kader Kopri Nasioanal satu tahun sekali. Ada 

juga program kaderisasi jangka menengah seperti seperti open rekrutmen 

anggota dan pelatihan kader dasar dilakukan setahun tiga kali. namun ada 

beberpa program yang belum terlaksana yaitu Sekolah Kader Kopri 

Nasional dan diskusi tiap minggu. Ada diskusi tapi tidak rutin tiap 

minggu. kendala dalam melaksanakan program kerja seperti hilangnya 

semangat pengurus, kurangnya pendanaan dan akomodasi kegiatan. 

Mahasisiwi, kader dan anggota kurang minat dalam mengikuti kegiatan 

ditambah adanya jadwal kegitan bentrok dengan jadwal kuliah” 

 



 

 

2. Apa saja program kaderisasi  yang dilaksanaka pengurus komisariat 

KOPRI-PMII UIN Suska Riau ? 

“Program kaderisasi itu ada open rekrutmen anggota KOPRI-PMII UIN 

Suska Riau, ada juga pelatihan kader seperti Sekolah Kader KOPRI atau 

SKK, program SKK ini hanya bisa diikuti oleh anggota KOPRI-PMII UIN 

Suska Riau. Kemudian ada juga program kaderisasi Sekolah Kader 

KOPRI Nasional atau SKKN, program SKKN ini hanya bisa diikuti oleh 

kader yang telah mengikuti Sekolah Kader KOPRI atau SKK. 

 

3. Berapa kali pengurus komisariat KOPRI-PMII UIN Suska Riau 

melaksanakan program kaderisasi ? 

“program kaderisasi itu dilaksanakan tergantung tingakatannya. kalau 

open rekrutmen anggota seperti Masa Penerimaan Anggota Baru minimal 

tiga kali dalam setahun dan terbuka untuk seluruh mahasisiwi UIN Suska 

Riau, kemudian Sekolah Kader KOPRI minimal satu kali setahun, dan itu 

dilaksanakan setiap tahun, yang bisa mengikuti hanya anggota resmi 

KOPRI-PMII UIN Suska Riau. Kemudian untuk program Sekolah Kader 

KOPRI Nasional dilaksankan satu tahun sekali, yang bisa mengikuti 

Sekolah Kader KOPRI Nsional adalah Kader yang dinyatakan lulus dalam 

Sekolah Kader KOPRI.” 

 

4. Apakah ada pengurus komisariat KOPRI-UIN Suska Riau melakukan 

program pelatihan ? jika ada apa saja pelatihannya dan berapa kali 

dilaksanakan ? 

“Kami sebagai pengurus ada melaksanakan program pelatihan seperti 

pelatihan kewirausahaan, pelatihan administrasi, pelatihan pulic speaking, 

platihan MC atau MC Class, pelatihan tersebut kami laksankan setahun 

sekali. Seharusnya kami pengurus melaksanakan pelatihan minimal tiga 

bulan sekali dengan tema yang berbeda-beda ” 

 

5. Apakah ada program kerja diskusi yang dilaksanakan oleh pengurus 

komisariat KOPRI-PMII UIN Suska Riau ? jika ada, apa saja program 

diskusi yang dilakukan ? dan berapa kali kegitan diskusi dilaksanakan oleh 

pengurus komisariat KOPRI-PMII UIN Suska Riau ? 

 

      “Sebagai pengurus komisariat KOPRI-PMII UIN Suska Riau ada 

melaksanakan program kerja yaitu diskusi, seperti diskusi membahas 

politik, kekerasan seksual atau pelecehan seksual, Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga (KDART), bedah buku, dan mendiskusikan terkait ise 



 

 

terkini. Program diskusi ini dilaksankan minimal minimal seminggu 

sekali, namun kami hanya mampu melaksanakan setahun dua sekali.” 

 

B. Target Sasaran Program Kerja KOPRI-PMII UIN Suska Riau 

1. Apakah ada mahasiswi, anggota dan kader KOPRI-PMII UIN Suska Riau 

mengikuti program kerja KOPRI-PMII UIN Suska Riau ? 

“iya ada, mahasisiwi mengikuti program kerja yang dilaksanakan pengurus 

KOPRI-PMII UIN Suska Riau, pada dasarnya kami sebgai pengurus 

komisariat melaksanakan kegitan itu secara umum ditujukan kepada 

mhasisiwi, seperti kaderisasi open rekrutmen, diskusi dan pelatihan ada 

juga Sekolah Islam Gender, Sekolah Kader KOPRI, ada juga program 

khusus kepada anggota dan juga kader, tergantung tingkatan kaderisasi 

yang telah diikuti, kalau sudah resmi jadi anggota maka bisa mengikuti 

program Sekolah Kader KOPRI, anggota kopri untuk saat ini berjumlah 

347 orang, dari semester 1 sampai semester akhir, namun tidak semuanya 

aktif.  jika anggota kopri  dinyatakah lulus mengikuti SKK maka kader ini 

bisa mengikuti jenjang berikutnya yaitu Sekolah Kader KOPRI Nasional. 

Jadi bisa disimpulkan ada mahasisiwi, anggota dan kader yang mengikuti 

kegitan atau program kerja pengurus komisariat KOPRI-PMII UIN Suska 

Riau. Sasaran dari program kerja ini mempunyai kendala seperti 

mahasiswi anggota dan kader tidak mengetahui program yang akan 

dilaksanakan karna kurangnya sosialisasi dan publikasi di media sosisal 

ataupun di lingkungan mahasisiwi, jadi kekurangan informasi gitu” 

 

C. Unsur Pelaksana Program Kerja KOPRI-PMII UIN Suska Riau 

1. Apakah ada pengurus komisariat KOPRI-PMII UIN Suska Riau 

melaksanakan program kerja ? bagaimana cara memilih dan menentukan 

unsur pelaksana/pengurus komisariat ? Apa  langkah-langkah pengurus 

komisariat KOPRI-PMII UIN Suska Riau melaksanakan program kerja ? 

“Ada pengurus komisariat KOPRI-PMII UIN Suska melaksankan program 

kerja, sistem pemilihannya berdasarakan demokrasi dengan keterwakilan 

dari setiap pengurus rayon atau fakultas memiliki satu suara penuh untuk 

memilih. Setiap tahunnya dilaksanakan Rapat Tahunan Komisariat (RTK) 

untuk memilih Ketua komisariat yang baru. Setelah ditetapkan ketua 



 

 

komisariat maka dibuka pendaftran pengurus bagi yang ingin bergabung 

menjadi pengurus komisariat. Setelah itu keluarlah Surat Keputusan (SK) 

dari pengurus Cabang PMII Kota Pekanbaru sebagai legalitas pengurus. 

Langkah-langkah pengurus komisariat KOPRI-PMII UIN Suska Riau 

setelah mendapatkan SK maka kami seluruh pengurus melakukan rapat 

untuk membahas program apa yang akan dilaksanakan, setelah itu 

menentukan struktur kepanitiaan sehingga kegiatan atau program kerja 

terkoordinir dengan baik dan benar, kemudian mempublikasi  program 

yang akan dilaksanakan setelahnya pelaksanaan program, kendala yang 

dialami pengurus ini hilangnya semangat melaksanakan program kerja, 

apalgi sudah lebih dari setengah masa jabatan, banyak pengurus yang 

hilang dan acuh tak acuh, semangatnya hanya diawal masa jabatan setelah 

pelantikan ” 

 

 

  



 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

IMPLEMENTASI PROGRAM KORPS PUTRI-PERGERAKAN 

MAHASISWA ISLAM INDONESIA (KOPRI-PMII) SALAM 

PEMBERDAYAAN MAHASISWI DI UIN SUSKA RIAU 

No. Situasi Yang Diamati Keterangan 

1. Program KOPRI-PMII UIN Suska Riau  

a. Pelatihan Kewirausahaan 

b. Pelatihan Publik Speaking 

c. Pelatihan Administrasi 

d. Open Rekrutmen Anggota 

e. Sekolah Kader KOPRI (SKK) 

f. Sekolah Islam Gender (SIG) 

g. Sekolah Kader KOPRI Nasional (SKK) 

2. Target/Sasaran Program KOPRI-PMII UIN 

Suska 

 

 a. Mahasiswi UIN Suska Riau 

b. Anggota KOPRI-PMII UIN Suska 

c. Kader KOPRI-PMII UIN Suska Riau 

3. Unsur Pelaksana Program KOPRI-PMII UIN 

Suska 

 

 a. Pengurus Komisariat KOPRI-PMII UIN Suska 

Riau 

b. Pemilihan Pengurus KOPRI-PMII UIN Suska 

Riau 

 

 

 

  



 

 

HASIL OBSERVASI 

IMPLEMENTASI PROGRAM PENGURUS KOMISARIAT KORPS 

PUTRI-PERGERAKAN MAHASISWA ISLAM INDONESIA (KOPRI-

PMII) DALAM PEMBERDAYAAN MAHASISWI DI UIN SUSKA RIAU 

 

Nama Kegiatan  : Pelatihan Kewirausahaan KOPRI-PMII UIN Suska Riau 

Lokasi Observasi : Graha Badnur Hotel Syari’ah 

Waktu Observasi : Minggu, 16 Juli 2023 

Objek Opservasi : Pengurus Komisariat KOPRI-PMII UIN Ssuska Riau 

 

 Pada Tanggal 16 Juli 2023 Pengurus Komisariat KOPRI-PMII UIN Suska 

Riau melaksanakan program pelatihan kewirausahaan di Graha Badnur Hotel 

Syari’ah. Pelatihan kewirausaan ini dihadiri 73 peserta dari mahasiswi, anggota 

dan kader KOPRI-PMII UIN Suska Riau. Pelatihan ini terbuka secara umum 

untuk mahasiswa UIN Suska Riau, anggota, dan kader KOPRI-PMII UIN Suska 

Riau. Program pelatihan kewirausahaan ini dilaksanakan satu Tahun sekali guna 

untuk meningkatkan kemampuan mahasisiwi dalam berbisnis atau 

berkewirausahaan. Pelatihan ini juga dihadiri oleh tamu undangan mulai dari 

Pengurus Koordinator Cabang (PKC) KOPRI Riau-Kepri sampai ke pengurus 

rayon di seluruh Universitas yang ada di Kota Pekan Baru, Pelatihan ini juga di 

hadiri oleh pejabat di lingkungan Kota Pekanbaru, kemudian Anggota DPR Kota 

Pekanbaru. Pelatihan ini berlangsung selama satu hari dimulai dari pagi berkisar 

pukul 09.15 Wib sampai dengan 16.30 Wib. 

 

 

  



 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

IMPLEMENTASI PROGRAM PENGURUS KOMISARIAT KORPS 

PUTRI-PERGERAKAN MAHASISWA ISLAM INDONESIA (KOPRI-

PMII) DALAM PEMBERDAYAAN MAHASISWI DI UIN SUSKA RIAU 

 

Variabel Indikator Sub Indikator Uraian 

Alat 

Pengumpul 

Data 

Implementasi 

Program 

Pengurus 

Komisariat 

Korps Putri-

Pergerakan 

Mahasiswa 

Islam Indonesia 

(Kopri-Pmii) 

Dalam 

Pemberdayaan 

Mahasiswi Di 

Uin Suska Riau 

 

1.  Program Kerja 

KOPRI PMII 

UIN Suska 

Riau 

1.  Apa Program 

Kaderisasi 

yang 

dilaksanakan 

pengurus 

komisariat 

KOPRI-PMII 

UIN Suska 

Riau ? 

1. Open 

rekrutmen 

Masa 

Penerimaan 

Anggota 

Baru 

KOPRI-

PMII UIN 

Suska Riau 

2. Sekolah 

Kader 

KOPRI 

(SKK) 

3. Sekolah 

Islam 

Gender 

(SIG) 

4. Sekolah 

Kader 

KOPRI 

Nasional 

(SKK) 

Wawancara, 

Observasi dan 

Dokumentasi 

 

 

2. Apa saja 

program 

pelatihan 

KOPRI –PMII 

UIN Suska 

Riau? 

1. Pelatihan 

Kewirausah

aan 

2. Pelatihan 

Publik 

Speaking 

3. Pelatihan 

Administrasi 

3. Apa program 

diskusi 

KOPRI-PMII 

1. Diskusi 

Kekerasan 

dan 



 

 

UIN Suska 

Riau ? 

Pelecehan 

Seksesal 

2. Diskusi 

emansipasi 

wanita dan 

kesetaraam 

gender 

2.  Sasaran 

Program Kerja 

KOPRI PMII 

UIN Suska 

Riau 

1.   Siapa sasaran 

dari program 

yang 

dilaksankan 

KOPRI-PMII 

UIN Suska 

Riau 

1. Mahasiswi 

2. Anggota 

KOPRI 

3. Kader Kopri 

 

 

Wawancara, 

Observasi dan 

Dokumentasi 

 

3.  Unsur 

Pelaksana 

Program 

KOPRI-PMII 

UIN Suska 

Riau 

1. Siapa Unsur 

Pelaksana dari 

program 

KOPRI-PMII-

UIN Suska 

Riau ? 

1. Pengursu 

Komisariat 

KOPRI-

PMII UIN 

Suska Riau 

Wawancara, 

Observasi dan 

Dokumentasi 

 

2. Bagaimana 

memilih 

unsure 

pelaksana 

 

1.  Pemilihan 

dalam Rapat 

Tahunan 

Pengurus 

Komisariat 

(RTK) 

KOPRI-

PMII UIN 

Suska Riau 

 



 

 

REDUKSI DATA  

IMPLEMENTASI PROGRAM PENGURUS KOMISARIAT KORPS 

PUTRI-PERGERAKAN MAHASISWA ISLAM INDONESIA  

(KOPRI – PMII) DALAM PEPMBERDAYAAN  

MAHASISWI DI UIN SUSKA RIAU 

 

Informan Indikator Hasil Wawancra dan 

Observasi 

1. Syarifah Hasibuan 

   (Ketua KOPRI-PMII 

UIN     

   Suska Riau) 

1. Program Kerja KOPRI- 

PMII UIN Suska Riau 

1. Pelaksanaan kaderisasi 

a. Open rekrutmen 

anggota KOPRI-

PMII UIN Suska 

Riau 

b. Sekolah Kader Kopri 

(SKK) 

c. Sekolah Islam Gender 

(SIG) 

2. Pelaksanaan Pelatihan  

a. Pelatihan 

kewirausahaan 

b. Pelatihan public 

speaking 

c. Pelatihan 

Administrasi 

3. Pelaksanaan Diskusi 

a. Diskusi kekerasan 

dan pelecehan 

seksual 

b. Diskusi emansipasi 

dan kesetaraan 

gender 

4. Belum Terlaksana 

     a. Sekolak Kader 

KOPRI   

        Nasional (SKK) 

    b. Diskusi seminggu  

        sekali 

2. Targer/Sasaran Program 

Kerja KOPRI-PMII UIN 

Suska Riau 

1. Mahasiswi UIN Suska 

Riau 

2. Anggota KOPRI-PMII 

UIN Suska Riau 

3. Kader KOPRI-PMII 

UIN Suska Riau 



 

 

3. Unsur Pelaksana 

Program KOPRI-PMII 

UIN Suska Riau 

1. Pengurus komisariat 

KOPRI-PMII UIN 

Suska Riau 

2. Pemilihan unsure 

pelaksana melalui Rapat 

Tahunan Komisarait 

(RTK) 

2. Annazmi Rizkita 

    (Kader KOPRI-PMII 

UIN  

    Suska Riau) 

1. Program Kerja KOPRI- 

PMII UIN Suska Riau 

1. Pelaksanaan kaderisasi 

a. Open rekrutmen 

anggota KOPRI-

PMII UIN Suska 

Riau 

b. Sekolah Kader Kopri 

(SKK) 

c. Sekolah Islam Gender 

(SIG) 

 2. Pelaksanaan Pelatihan  

d. Pelatihan 

kewirausahaan 

e. Pelatihan public 

speaking 

f. Pelatihan 

Administrasi 

 3. Pelaksanaan Diskusi 

c. Diskusi kekerasan 

dan pelecehan 

seksual 

d. Diskusi emansipasi 

dan kesetaraan 

gender 

 2. Target/Sasaran Program 

KOPRI-PMII UIN Suska 

Riau 

1. Mahasiswi UIN Suska 

Riau 

2. Anggota KOPRI-PMII 

UIN Suska Riau 

3. Kader KOPRI-PMII 

UIN Suska Riau 

 

 2. Targer/Sasaran Program 
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Riau 
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Program KOPRI-PMII 

UIN Suska Riau 
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KOPRI-PMII UIN 

Suska Riau 



 

 

2. Pemilihan unsure 

pelaksana melalui Rapat 

Tahunan Komisarait 

(RTK) 

 

3. Anggun Syahputri 

(Anggota KOPRI-PMII    

UIN Suska Riau) 
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PMII UIN Suska Riau 
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anggota KOPRI-

PMII UIN Suska 
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b. Sekolah Kader Kopri 
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a. Pelatihan 
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speaking 

c. Pelatihan 
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Suska Riau 
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Riau 
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UIN Suska Riau 
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UIN Suska Riau 
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Program KOPRI-PMII 

UIN Suska Riau 

1. Pengurus komisariat 

KOPRI-PMII UIN 

Suska Riau 

2. Pemilihan unsure 

pelaksana melalui Rapat 

Tahunan Komisarait 

(RTK) 

4. Devi Indah Yani 
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Riau 

b. Sekolah Kader Kopri 
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c. Sekolah Islam Gender 
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a. Pelatihan 

kewirausahaan 
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speaking 

c. Pelatihan 

Administrasi 
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Kerja KOPRI-PMII UIN 
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1. Mahasiswi UIN Suska 

Riau 

2. Anggota KOPRI-PMII 

UIN Suska Riau 

3. Kader KOPRI-PMII 

UIN Suska Riau 

 3. Unsur Pelaksana 

Program KOPRI-PMII 

UIN Suska Riau 

1. Pengurus komisariat 

KOPRI-PMII UIN 

Suska Riau 

2. Pemilihan unsure 

pelaksana melalui Rapat 

Tahunan Komisarait 

(RTK) 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 

 

Gambar 1. Wawancara delngan Keltula KOPRI-PMII UlIN Sulska Riaul sauldari 

Syarifah Hasibulan 

 

Gambar 2. Wawancara delngan kadelr KOPRI-PMII UlIN Sulska Riaul sauldari 

Annazmi Rizkita 



 

 

 

Gambar 3. Wawancara delngan Anggota KOPRI-PMII UlIN Sulska Riaul sauldari 

Angguln Syapultri 

 

Gambar 4. Wawancara delngan mahasiswi U lIN Su lska Riaul sauldari Delvi Indah 

Yani 


